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ABSTRAK 

 

DETERMINAN PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN 

PERTAMBANGAN BATU BARA YANG TERDAFTAR DI  

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2020-2023  

 

Oleh: 

 

Tya Ariyati 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh 

ukuran perusahaan, debt to equity ratio (DER), dan pertumbuhan penjualan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2023. Latar belakang 

penelitian ini adalah pertumbuhan laba perusahaan tambang yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor internal, seperti struktur modal, skala perusahaan, dan 

performa penjualan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode analisis regresi data panel. Data yang digunakan merupakan data sekunder 

dari laporan keuangan tahunan 19 perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)  selama empat tahun pengamatan.  

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa ukuran perusahaan memiliki nilai 

signifikan sebesar 0.0282 < 0.05 dan koefisien regresi sebesar -14.31122. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap pertumbuhan laba. Menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

perusahaan, cenderung pertumbuhan laba akan menurun. Sebaliknya, DER tidak 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (p = 0,5823), 

mengindikasikan bahwa struktur permodalan berbasis utang belum secara 

langsung memengaruhi profitabilitas. Sementara itu, pertumbuhan penjualan juga 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (p = 0,0285), menegaskan 

bahwa peningkatan pendapatan berkontribusi terhadap laba perusahaan. 

Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba (Prob F = 0,016880), menunjukkan bahwa kombinasi 

faktor ukuran perusahaan, debt to equity ratio (DER), dan pertumbuhan penjualan 

memiliki kontribusi terhadap pertumbuhan laba. Hasil penelitian ini memberikan 

implikasi bahwa strategi peningkatan skala usaha dan penjualan dapat menjadi 

fokus utama dalam mendorong pertumbuhan laba, sementara pengelolaan utang 

perlu disesuaikan agar lebih optimal dalam mendukung profitabilitas. 

 

Kata kunci:  Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio 

(DER), Pertumbuhan Penjualan, Perusahaan Tambang Batu Bara 
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MOTTO 

 

نسََٰنِ إلََِّّ مَا سَعَََٰ   ن لَّيۡسَ للِِۡۡ
َ
نَّ سَعۡيَهُۥ سَوۡفَ يرَُىَٰ   ٣٩وَأ

َ
 ٤٠وَأ

  

"Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya, dan 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya)." 

(QS. An-Najm: 39–40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pertumbuhan laba merupakan indikator krusial dalam menilai kinerja 

perusahaan secara dinamis. Berbeda dari sekadar mengukur besarnya laba 

dalam satu periode, pertumbuhan laba mengungkap sejauh mana laba tersebut 

meningkat dari periode sebelumnya. Hal ini sangat penting, karena investor 

dan manajemen perusahaan terutama di sektor pertambangan batu bara yang 

diwarnai volatilitas harga dan regulasi ketat memerlukan gambaran tren 

performa yang jelas untuk mengambil keputusan strategis.  

Menurut Andriono Eko Yuniarto pertumbuhan laba mencerminkan 

perubahan laba perusahaan dari satu periode ke periode berikutnya dan 

menjadi indikator penting dalam menilai kinerja keuangan. Perusahaan yang 

sehat mampu menjaga stabilitas keuangan dan memenuhi kewajiban agar 

operasional berjalan lancar. Meski tidak semua perusahaan mengalami tren 

laba yang positif, memaksimalkan laba tetap penting karena digunakan oleh 

investor dan kreditor sebagai dasar penilaian kinerja suatu entitas. Walaupun 

tren laba masa depan tidak pasti, analisis pertumbuhan laba tetap menjadi 

dasar strategi dan pengambilan keputusan perusahaan.
1
 

Perusahaan pertambangan batu bara memiliki peran penting dalam 

perekonomian Indonesia, baik dari segi kontribusi terhadap produk domestik 

                                                           
1
 Andriono Eko Yuniarto, Eka Noor Asmara, dan Herbowo Herbowo, “Pertumbuhan Laba 

pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia,” Owner 6, no. 3 (1 Juli 2022): 1446–56, 

https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.952. 



2 

 

 
 

bruto (PDB) maupun penyediaan bahan baku energi. Sebagai salah satu negara 

dengan cadangan batu bara terbesar di dunia, Indonesia memiliki berbagai 

perusahaan yang bergerak di sektor ini, baik dalam eksplorasi, produksi, 

hingga distribusi batu bara.
2
  

Pertumbuhan laba perusahaan dalam islam tidak hanya menjadi ukuran 

keberhasilan finansial, tetapi juga harus memberikan manfaat bagi masyarakat 

luas (maslahah umum). Laba yang diperoleh melalui cara yang halal wajib 

dimanfaatkan untuk mendukung kesejahteraan sosial, seperti melalui zakat, 

infak, sedekah, atau kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). 

Perusahaan yang mampu menyalurkan sebagian labanya untuk kepentingan 

umum dianggap tidak hanya sukses secara ekonomi, tetapi juga menjalankan 

nilai-nilai syariah. Dengan demikian, pertumbuhan laba tidak hanya bernilai 

ekonomi, tetapi juga bernilai ibadah, karena mendukung tujuan syariah 

(maqashid al-shariah), yaitu menjaga harta, jiwa, dan kemaslahatan umat 

secara keseluruhan.
3
 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) mencatat 

bahwa produksi batu bara Indonesia pada 2023 mencapai 766,95 juta ton, 

melampaui target 694 juta ton atau sekitar 110,43% dari yang ditetapkan. 

Berdasarkan data Minerba One Map Indonesia (MODI) yang dirilis pada 8 

Januari 2024, pencapaian ini menjadi rekor tertinggi sepanjang sejarah, lebih 

baik dari produksi tahun 2022 yang sebesar 671,75 juta ton. Dari total 

                                                           
2
 Juanda Volo Sinaga, “Batu bara Indonesia: Pilar Utama Energi Di Era Transisi Energi dan 

Hilirisasi Menuju Kemandirian Bangsa,” 2024. 
3
 Mumud Salimudin dan Dedah Jubaedah, “Islamic Corporate Social Responsibility 

(ICSR): Kerangka Konseptual dan Pelaporan Berdasarkan Maqashid Syariah,” Jurnal Ilmiah 

Ekonomi Islam 10, no. 03 (2024). 



3 

 

 
 

produksi 2023, sebanyak 336,55 juta ton dialokasikan untuk pasar domestik 

melalui kebijakan Domestic Market Obligation (DMO), sementara 396,54 juta 

ton diekspor ke pasar internasional.
4
  

Jumlah perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)  sebanyak 33 perusahaan. Contoh perusahaan 

pertambangan batu bara di Indonesia antara lain PT Bumi Resources Tbk 

(BUMI), PT Adaro Energy Tbk (ADRO), PT Indo Tambangraya Megah Tbk 

(ITMG), dan PT Bayan Resources Tbk.
5
 Berikut beberapa data produksi pada 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) mata uang pelaporan dalam bentuk Dolar  : 

Tabel I.I 

Tabulasi Produksi Perusahaan Pertambangan 

Batu Bara (BEI) Periode 2020-2023 (US$) 

 

No  Kode 

Produksi (US$) 

2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 1.958.113 2.222.972 3.449.427 3.980.272 

2 BUMI 698.521.470 806.212.975 1.459.438.981 1.542.653.836 

3 INDY 1.640.520.273 2151039318 2.884.098.670 24.748.663.205 

4 ITMG 732.051 792.298 1.741.821 1.631.773 

5 MBAP 134.218.223 142.046.561 183.758.231 177774272 

6 TOBA 296.182.526 384.863.899 499.774.421 437435940 

     Sumber Data : Laporan Keuangan IDX 

Berdasarkan data produksi perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2023, terlihat 

adanya fluktuasi produksi di beberapa perusahaan. PT Bumi Resources Tbk 

(BUMI) mencatat peningkatan produksi setiap tahunnya, dari US$ 698,52 pada 

                                                           
4
 Verda Nano Setiawan, “Rekor! Produksi Batu Bara RI Tembus 766,95 Juta Ton,” CNBC 

Indonesia, 8 Januari 2024. 
5
 “63 Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” FIMA Blog, 

2024. 
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2020 menjadi US$1,54  pada 2023. Meskipun mengalami kenaikan produksi, 

tidak semua perusahaan menikmati peningkatan kinerja keuangan yang 

sejalan. Salah satu kasus yang menarik perhatian adalah PT Bumi Resources 

Tbk, yang justru mengalami penurunan laba signifikan pada tahun 2023 

meskipun produksinya meningkat. 

Penurunan signifikan pada laba bersih PT Bumi Resources Tbk 

(BUMI) pada tahun 2023, yang tercatat sebesar US$10,9 juta atau Rp173,33 

miliar, menjadi permasalahan utama dalam laporan keuangan perusahaan. 

Angka ini mengalami penurunan drastis sebesar 97,9 % dibandingkan dengan 

laba pada tahun sebelumnya yang mencapai US$525,27 juta. Penurunan laba 

tersebut seiring dengan turunnya pendapatan bruto perusahaan sebesar 22,9 

persen, dari US$8,53 miliar menjadi US$6,54 miliar. Kondisi ini 

mencerminkan tantangan besar yang dihadapi perusahaan dalam menjaga 

kinerja keuangan yang stabil di tengah ketidakpastian pasar global dan faktor-

faktor eksternal lainnya.
6
 

Penurunan laba yang tajam ini menunjukkan tantangan besar bagi PT 

Bumi Resources Tbk (BUMI) dalam menjaga kestabilan keuangannya. 

Pertumbuhan laba berfungsi sebagai indikator utama kinerja perusahaan, 

sehingga semakin besar laba yang dihasilkan, semakin baik pula kinerja 

perusahaan tersebut.
7
 Pertumbuhan laba merupakan persentase peningkatan 

laba yang diperoleh oleh perusahaan. Tingkat Pertumbuhan Laba dihitung 

                                                           
6
 Willy Kurniawan, “Laba Perusahaan Batu Bara Bakre Anjlok 97 Persen,” CNN Indonesia, 

2024. 
7
 Nugi Mohammad Nugraha dan Fina Islamiati Susyana, “Pengaruh Net Profit Margin, 

Return On Assets dan Current Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba,” JEMPER (Jurnal Ekonomi 

Manajemen Perbankan ) 3, no. 1 (1 Februari 2021): 59, https://doi.org/10.32897/jemper.v3i1.568. 
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dengan cara mengurangi laba periode berjalan dengan laba periode 

sebelumnya, lalu membagi hasilnya dengan laba periode sebelumnya.
8
 Untuk 

data laba diambil dari laba bersih atau pada laporan keuangan disebut laba 

tahun berjalan. Laba bersih (Net Income) merupakan jumlah uang yang tersisa 

setelah seluruh pendapatan dan beban perusahaan dihitung secara menyeluruh. 

Ini mencerminkan tingkat profitabilitas akhir suatu perusahaan setelah 

mempertimbangkan seluruh aspek operasional maupun non-operasional, 

termasuk pendapatan utama, biaya produksi, pajak, bunga, serta pengeluaran 

lainnya. Laba bersih menjadi indikator penting dalam menilai kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan.
9
 Berikut tabulasi laba perusahaan 

Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mata 

uang pelaporannya dalam bentuk dolar : 

Tabel I.2 

Tabulasi Laba Perusahaan Pertambangan 

Batu Bara (BEI) Periode 2020-2023 

 

  

No  Kode 

 Laba ($) 

2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 158.505 1.028.593 2.922.928 1.854.878 

2 BUMI (337.350.969) 223.377.014 556.664.506 26.900.967 

3 INDY 103.447.774 63.316.596 510.776.097 119.681.630 

4 ITMG 37.828 475.390 499.620 1.199.345 

5 MBAP 27.467.486 100.566.379 179.391.667 21.686.927 

6 TOBA 35.803.866 65.607.407 93.885.354 20.846.270 

        Sumber Data : Laporan Keuangan IDX 

 

                                                           
8
 Ruki Ambar Arum dkk., Analisis Laporan Keuangan:  Penilaian Kinerja Perusahaan 

Dengan Pendekatan Rasio Keuangan (Bandung, Jawa Barat: CV. Media Sains Indonesia, 2022), 

98. 
9
 Eko Adi Widyanto, La Ode Hasiara, dan  Sailawati, Analisis Laporan Keuangan, 01 (PT 

Media Penerbit Indonesia, 2024), 12. 



6 

 

 
 

Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa sebagian besar perusahaan 

mengalami fluktuasi laba bersih selama periode tersebut. Beberapa perusahaan 

mencatatkan penurunan laba bersih pada tahun 2023 dibandingkan tahun 

sebelumnya, sementara yang lainnya menunjukkan peningkatan. Perubahan ini 

mencerminkan dinamika industri pertambangan batu bara yang dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Menurut Simorangkir pertumbuhan laba yang baik 

mengisyaratkan bahwa perusahaan mempunyai keuangan yang baik, yang 

pada akhirnya akan meningkatkan nilai perusahaan karena besarnya dividen 

yang akan di bayar dimasa yang akan datang sangat bergantung pada kondisi 

perusahaan.
10

 Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

ukuran perusahaan, usia perusahaan, rasio leverage, pertumbuhan penjualan, 

dan perubahan laba di masa sebelumnya.
11

  

Penelitian ini menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan laba dengan menggunakan variabel ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio, dan pertumbuhan penjualan. Pemilihan variabel ini didasarkan 

pada relevansinya dalam mencerminkan kondisi keuangan dan operasional 

perusahaan. Untuk dua faktor pertumbuhan laba yang tidak digunakan pada 

penelitian ini yaitu usia perusahaan dan perubahan laba di masa sebelumnya, 

tidak dimasukkan dalam penelitian ini karena lama beroperasinya suatu 

perusahaan tidak selalu menjamin kemampuan maksimal dalam menghasilkan 

laba. Perusahaan yang telah berdiri lebih lama belum tentu memiliki peluang 

lebih besar dalam meningkatkan laba dibandingkan dengan perusahaan yang 

                                                           
10

 Naomi Febrianti Siringoringo dkk., “Pengaruh Account Receivable Turnover, Debt to 

Asset Ratio, dan Dividend Payout Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Aneka 

Industri yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020” 8, no. 1 (2022). 
11

 Ahmad Wahfiuddin, “Analisis Pengelolaan Hutang Dalam Meningkatkan Laba Bersih 

Pada Pt Kereta Api Indonesia (PERSERO)” 7, no. 1 (2020): 16–20. 
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baru didirikan. Hal ini disebabkan oleh perbedaan strategi yang diterapkan 

oleh setiap perusahaan dalam mencapai tujuan mereka, terlepas dari usia 

operasionalnya.
12

   

Perubahan laba di masa lalu yang semakin besar cenderung 

meningkatkan ketidakpastian terhadap biaya yang akan dikeluarkan di periode 

mendatang. Fluktuasi laba yang signifikan dapat mencerminkan kondisi bisnis 

yang kurang stabil, sehingga perusahaan sulit memprediksi dan mengelola 

pengeluaran secara efisien. Oleh karena itu, perubahan laba di masa 

sebelumnya tidak selalu berpengaruh langsung terhadap pertumbuhan laba, 

karena faktor utama yang mendorong pertumbuhan adalah strategi 

manajemen, efisiensi operasional, serta kondisi pasar yang dihadapi 

perusahaan.
13

 

Faktor yang pertama ukuran perusahaan dapat diukur dari total aset 

yang dimiliki, yang dapat digunakan untuk mendukung operasional 

perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki, semakin fleksibel pula 

manajemen dalam memanfaatkan sumber daya tersebut.
14 Menurut Jogiyato 

ukuran aktiva dapat digunakan untuk mengukur besarnya suatu perusahaan, 

ukuran aktiva tersebut diukur sebagai logaritma dari total aktiva.
15

 Ukuran 

perusahaan secara tidak langsung dapat mempengaruhi kemampuan 

                                                           
12

 Teguh Erawati dan Vincensia Adelia Bulu, “Pengaruh Umur Perusahaan dan Kebijakan 

Dividen Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur,” Jurnal Ilmiah Manajemen, 

Ekonomi, & Akuntansi (MEA) 8, no. 1 (1 April 2024): 11. 
13

 Nurul Amalia Kusoy, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage dan Rasio Aktivitas terhadap 

Pertumbuhan Laba” 9 (2020): 5. 
14

 Febrain Vicorico Tan dan Marcellia Susan, Ukuran Perusahaan, Utang, dan 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Indonesia, 01 ed. (Jawa Tengah: PT. Djava Sinar Perkasa, 

2022), 16. 
15

 Lely Indriaty, Pungki Reiman, dan Gen Norman Thomas, “Analisis Terhadap Pengaruh 

Profitabilitas, Leverage, dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan Publik Sub Sektor 

Makanan dan Minuman,” IKRAITH-EKONOMIKA 7, no. 1 (1 Maret 2024): 5, 

https://doi.org/10.37817/ikraith-ekonomika.v7i1.3307. 
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perusahaan dalam mengelola dan menghasilkan keuntungan. Ukuran 

perusahaan diukur berdasarkan aset yang dimiliki, mencerminkan ketersediaan 

sumber daya untuk menjalankan operasi perusahaan, yang pada akhirnya 

bertujuan untuk mencapai laba.
16

 Berikut tabulasi aset perusahaan 

Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam bentuk 

mata uang pelaporannya dolar : 

Tabel I.3 

Tabulasi Aset Perusahaan Pertambangan 

Batu Bara (BEI) Periode 2020-2023 (US$) 

No  

 

Kode 

Aset Perusahaan (US$) 

2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 6.381.566 7.586.936 10.472.711 10.782.307 

2 BUMI 3.428.550.327 4.223.787.286 4.488.046.969 4.202.694.216 

3 INDY 3.493.702.853 3.691.477.101 3.593.872.042 3.113.102.390 

4 ITMG 1.158.629 1.509.520 2.640.177 2.187.847 

5 MBAP 181.973.102 257.720.439 306.547.771 229.500.650 

6 TOBA 77.1871.787 858.101.884 899.329.557 947.837.728 

     Sumber Data : Laporan Keuangan IDX 

 

Berdasarkan data ukuran perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2020–2023, terlihat adanya 

variasi dalam pertumbuhan ukuran perusahaan. Beberapa perusahaan seperti 

PT Bumi Resources Tbk (BUMI) dan PT Adaro Energy Tbk (ADRO) memiliki 

aset perusahaan yang relatif besar dibandingkan perusahaan lain di industri ini. 

Meskipun secara teori ukuran perusahaan yang lebih besar diharapkan 

memiliki kinerja keuangan yang lebih baik, tren dalam data ini menunjukkan 

bahwa tidak semua perusahaan mengalami peningkatan laba meskipun ukuran 

                                                           
16

 Trisandi Eka Putri dan Andriansyah Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran 

Perusahaan dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba,” JASS (Journal of 

Accounting for Sustainable Society) 4, no. 01 (13 Juli 2022): 18, 

https://doi.org/10.35310/jass.v4i01.969. 
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perusahaan bertambah. Misalnya, BUMI mengalami fluktuasi dalam ukuran 

perusahaannya, tetapi justru mengalami penurunan laba pada tahun 2023. 

Menurut Isni Denok Alfitri mengatakan bahwa ukuran perusahaan 

memiliki pengaruh besar terhadap pertumbuhan laba, karena terlihat dari 

ukuran perusahaan yang terus meningkat setiap tahunnya. Semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin baik pula kinerja keuangannya (laba).  Ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi seberapa besar pertumbuhan laba yang 

diperoleh.
17

 Naila sari juga mengatakan bahwa Ukuran perusahaan memiliki 

dampak positif terhadap pertumbuhan laba, karena semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin tinggi pula total aset yang dimiliki. Hal ini mendorong 

peningkatan pertumbuhan laba secara berkelanjutan.
18

 Petty Aprilia Sari 

mengatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Pengelolaan aset yang optimal berkontribusi pada 

peningkatan laba, yang pada akhirnya memberikan sinyal positif bagi para 

investor untuk berinvestasi. Dengan demikian, semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin tinggi pula pertumbuhan labanya, mencerminkan kinerja 

keuangan yang semakin kuat.
19

 

Faktor yang kedua yaitu menurut Kasmir rasio leverage dalam bisnis 

merujuk pada pemanfaatan utang atau modal pinjaman untuk meningkatkan 

potensi keuntungan. Praktiknya perusahaan memanfaatkan utang sebagai 

                                                           
17

 Isni Denok Alfitri, “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba,” Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen 7 (2020). 
18

 Naila Sari, “Pengaruh  Ukuran Perusahaan dan Perputaran Persediaan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada PT. Ciputra Development.Tbk” (Institut Agama Islam Negeri  

Padangsidimpuan, 2022), 60. 
19

 Petty Aprilia Sari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover (TAT) dan Debt 

to equity ratio   (DER) terhadap Pertumbuhan Laba,” Jurnal Penelitian 22 (2020): 22. 
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sumber pendanaan tambahan di luar modal sendiri untuk mendukung berbagai 

aktivitas operasional, seperti pembelian aset, inovasi produk, dan perluasan 

usaha.
20

 Macam–macam rasio leverage  yaitu debt to asset ratio, debt to 

equity ratio, long term debt to equity ratio, times interest earned ratio, dan 

operating income to liabilities ratio.  

Pada penelitian ini rasio leverage yang digunakan adalah debt to equity 

ratio.  Alasan peneliti menggunakan debt to equity ratio sebagai variabel 

karena debt to equity ratio   adalah perbandingan antara total kewajiban 

dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

membayar kewajiban jangka panjang, di mana rasio lebih rendah 

mengindikasikan posisi keuangan yang lebih baik.
21

 Variabel ini dipilih 

karena besar-kecilnya rasio debt to equity ratio   dapat mempengaruhi 

pertumbuhan laba perusahaan. Debt to equity ratio yang tinggi 

mengindikasikan bahwa perusahaan memiliki beban utang yang besar kepada 

pihak eksternal, yang berpotensi mengurangi kinerja perusahaan. Hal ini 

disebabkan oleh semakin tingginya ketergantungan perusahaan terhadap 

sumber dana luar.
22

 Berikut beberapa data total hutang pada perusahaan 

pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk 

mata uang pelaporannya dalam bentuk dolar : 

 

                                                           
20

 Febrianto, Azis Suhendra, dan Pratiwi Puji Lestari, Manajemen Keuangan Perusahaan, 1 

ed. (Kecamatan Lowowaru Kota Malang: PT. Literasi Nusantara Abadi Grup, 2023), 96. 
21

 Darmawan, Dasar-dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, 1 ed. (Yogyakarta: 

UNY Press, 2020), 77. 
22

 Rifani Akbar Sulbahri, “Pengaruh Sales (penjualan) dan Debt to equity ratio   (DER) 

terhadap Pertumbuhan Laba (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Periode 2014-2018)” 19, 

no. 2 (2020): 203. 
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Tabel I.4 

Tabulasi  Total Hutang Pertambangan 

Batu Bara (BEI) Periode 2020-2023 (US$) 

 

No  Kode 

Total Hutang (US$) 

2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 2.429.852 3.128.621 4.254.969 3.063.961 

2 BUMI 3.295.912.298 3.577.340.599 1.669.538.707 1.427.918.135 

3 INDY 2.626.405.463 2.807.763.436 2.253.698.079 1.735.964.940 

4 ITMG 312.339 471.629 689.897 399.307 

5 MBAP 43.752.926 57.736.778 56.282.011 56.712.853 

6 TOBA 480.957.627 503.876.557 475.619.264 524.150.083 

     Sumber Data : Laporan Keuangan IDX 

Data total hutang perusahaan pertambangan batu bara di BEI periode 

2020–2023 menunjukkan variasi tren. Beberapa perusahaan seperti BUMI 

dan INDY mengalami penurunan signifikan dalam total hutang, sementara 

TOBA justru meningkat. Tingginya proporsi utang dapat memengaruhi 

profitabilitas perusahaan, terutama terkait beban bunga dan risiko keuangan. 

Hal ini sejalan dengan berbagai penelitian yang membahas hubungan antara 

tingkat utang dan pertumbuhan laba. 

Penelitian relevan yang dilakukan oleh Indriani Suleman, Rizan 

Machmud dan Meriyana Fransisca Dungga mengatakan bahwa debt to equity 

ratio   berhubungan terbalik dengan pertumbuhan laba perusahaan. Artinya, 

jika rasio ini semakin tinggi, maka pertumbuhan laba perusahaan cenderung 

menurun karena semakin banyak utang yang harus dibayar bunga-nya, yang 

mengurangi keuntungan yang didapat perusahaan.
23

 Sejalan juga dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Nita Maheni mengatakan bahwa 

semakin tinggi nilai debt to equity ratio, semakin besar pula proporsi hutang 

dibandingkan dengan ekuitas, yang menunjukkan ketergantungan yang lebih 

                                                           
23

 Indriani Suleman, Rizan Machmud, dan Meriyana Fransisca Dungga, “Analisis Faktor-

Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Sub Sektor Makanan Dan 

Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2019” 5, no. 3 (2023): 972. 
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besar pada pihak luar. Hal ini dapat mempengaruhi pertumbuhan laba, karena 

jika nilai debt to equity ratio   meningkat, maka pertumbuhan laba cenderung 

akan menurun.
24

 Menurut Lina Kartika Sari dan Imelda Dian Rahmawati 

mengatakan bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh terhadap 

pertumbuhan laba, artinya tingkat debt to equity ratio  dalam suatu perusahaan 

dapat memengaruhi besar kecilnya pertumbuhan laba yang dicapai. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan di sektor pertambangan, meskipun memiliki 

utang yang cukup tinggi, masih dapat mencatatkan pertumbuhan laba yang 

signifikan.
25

  

Faktor yang ketiga yaitu pertumbuhan penjualan. Munurut Kasmir 

pertumbuhan penjualan adalah  tingkat perubahan penjualan dari tahun ke 

tahun pada suatu perusahaan dengan membandingkan nilai penjualan periode 

ini dengan nilai penjualan periode sebelumnya.
26

 Pertumbuhan penjualan 

adalah indikator utama dari sejauh mana produk dan layanan perusahaan 

diterima oleh pasar, dan pendapatan dari penjualan akan digunakan sebagai 

ukuran untuk menilai tingkat pertumbuhannya.
27

 Pertumbuhan penjualan 

dihitung sebagai selisih antara penjualan tahun berjalan dengan penjualan 

tahun sebelumnya. Berikut beberapa data penjualan pada perusahaan batu bara 

untuk mata uang pelaporannya dalam bentuk dolar : 

 

                                                           
24

 Ni Komang Nita Maheni dan I Wayan Widnyana, “Pengaruh Current Ratio, Debt To 

Equity, Inventory Turn Over, Return On Equity terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan pada 

Hotel dan Restaurant Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia” 3 (2022): 123. 
25

 Sari Dan Rahmawati, “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di BEI Periode 2019-202,” 14. 
26

 Febriyanto, Ade Agung Prayoga, dan Avintha Shafa Safitri, Bahan Ajar Manajemen 

Keuangan Lanjutan dan Bisni, 1 ed. (Kecamatan Lowowaru Kota Malang, 2023), 29. 
27

 Lasca Radella, Akhmad Saebani, dan Agus Maulana, “Pengaruh Biaya Promosi, Biaya 

Kualitas, dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Perubahan Laba Bersih,” rosiding Konferensi 

Riset Nasional Ekonomi, Manajemen, dan Akuntansi 2 (2021): 63. 
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Tabel 1.5 

Tabulasi Penjualan Perusahaan Pertambangan 

Batu Bara (BEI) Periode 2020-2023 (US$) 

 

 

No 

 

Kode 

Penjualan (US$) 

2020 2021 2022 2023 

1 ADRO 2.534.842 3.992.718 8.120.399 6.517.556 

2 BUMI 780.436.397 1.008.212.975 1.830.079.927 1.679.948.765 

3 INDY 2.077.212.345 3.069.161.119 4.334.910.725 2.298.728.542 

4 ITMG 1.185.336 2.076.813 3.636.213 2.374.315 

5 MBAP 201.207.287 309.840.128 449.535.604 224.087.006 

6 TOBA 331.932.404 462.666.313 635.790.440 501.262.751 

    Sumber Data : Laporan Keuangan IDX 
Berdasarkan tabel diatas, perusahaan-perusahaan pertambangan batu 

bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami fluktuasi dalam 

kinerja penjualan selama periode 2020–2023. Sebagian besar perusahaan 

mencatatkan penurunan penjualan pada tahun 2023 dibandingkan tahun 

sebelumnya, yang dipengaruhi oleh turunnya harga batu bara global dan 

meningkatnya biaya operasional. Contohnya, PT Adaro Energy Indonesia 

Tbk. (ADRO) mengalami penurunan penjualan sebesar 19,56% pada 2023, 

menjadi sekitar US$6,5 miliar, dibandingkan dengan US$8,1 miliar pada 

tahun 2022. PT Indo Tambangraya Megah Tbk. (ITMG) juga mencatatkan 

penurunan penjualan yang signifikan, yaitu 34,7%, menjadi sekitar US$2,37 

miliar pada 2023, dibandingkan dengan US$3,63 miliar pada tahun 2022. 

 PT Bukit Asam Tbk. (PTBA) mengalami penurunan penjualan sebesar 

9,75% pada 2023, menjadi sekitar Rp38,5 triliun, dibandingkan dengan 

Rp42,6 triliun pada tahun 2022. PT Bumi Resources Tbk. (BUMI) mengalami 

penurunan penjualan sebesar 8,2% pada 2023, menjadi sekitar US$1,68 miliar, 

dibandingkan dengan US$1,83 miliar pada tahun 2022. PT Mitrabara 

Adiperdana Tbk. (MBAP) mengalami penurunan penjualan sebesar 50,15% 



14 

 

 
 

pada 2023, menjadi sekitar US$224 juta, dibandingkan dengan US$449,5 juta 

pada tahun 2022.  

PT TBS Energi Utama Tbk. (TOBA) mencatatkan penurunan 

penjualan sebesar 21,16% pada 2023, menjadi sekitar US$501 juta, 

dibandingkan dengan US$635,8 juta pada tahun 2022. Secara keseluruhan, 

meskipun sebagian besar perusahaan batu bara mengalami penurunan 

penjualan pada tahun 2023, upaya efisiensi operasional dan strategi 

diversifikasi menjadi kunci untuk mempertahankan kinerja keuangan yang 

positif di tengah tantangan industri. 

Peningkatan pertumbuhan penjualan menunjukkan bahwa perusahaan 

berhasil memanfaatkan investasinya di masa lalu secara optimal, sehingga 

dapat memperkirakan pertumbuhan laba di masa depan.
28

 Trisandi Eka Putri 

dan Andriansyah mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 

terhadap peningkatan laba. Hal ini menunjukkan adanya arus kas masuk dari 

aktivitas operasional perusahaan. Ketika pertumbuhan penjualan dan 

perkembangan internal perusahaan meningkat, maka peluang untuk mencapai 

tingkat pertumbuhan laba yang lebih tinggi juga semakin besar.
29

  

Desi Rahmawati, Dirvi Surya Abbas dan Djenny Sasmita mengatakan 

bahwa terdapat pengaruh antara variabel pertumbuhan penjualan dan 

pertumbuhan laba. Artinya, semakin tinggi nilai pertumbuhan penjualan, 

semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba perusahaan, karena perputaran 

                                                           
28

 Trisandi Eka Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba,” 18. 
29

 Trisandi Eka Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba,”  26. 
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penjualan yang cepat akan meningkatkan laba yang diperoleh oleh 

perusahaan.
30

 Menurut Junardi pertumbuhan penjualan memiliki dampak 

positif terhadap pertumbuhan laba. Hal ini terbukti bahwa ketika pertumbuhan 

penjualan meningkat, laba juga cenderung mengalami kenaikan. Kondisi ini 

terjadi karena tingginya jumlah penjualan dapat menghasilkan laba yang lebih 

besar untuk mendukung kegiatan operasional. Sebaliknya, jika penjualan 

menurun, laba yang diperoleh pun akan lebih kecil.
31

 

Terdapat beberapa research gab dalam penelitian ini, seperti penelitian 

terkait variabel ukuran perusahaan yang dilakukan oleh Trisandi Eka Putri dan 

Andriansyah yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh ukuran perusahaan 

pada pertumbuhan laba pada perusahaan di sektor Health and Care di 

Malaysia.
32

 Penelitian terdahulu terkait rasio leverage terhadap pertumbuhan 

laba yang dilakukan oleh Petty Aprilia Sari menyatakan bahwa debt to equity 

ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
33

 Penelitian 

terdahulu terkait pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba yang 

dilakukan oleh Moch Ridwan dan Catur Martian Fajar menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
34

 

                                                           
30

 Desi Rahmawati, Dirvi Surya Abbas, dan Djenny Sasmita, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, 

Sales Growth Dan Total Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba,” Moneter : Jurnal Ekonomi 

dan Keuangan 2, no. 1 (6 November 2023): 62, https://doi.org/10.61132/moneter.v2i1.106. 
31

 Junardi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba pada Perusahaan LQ45 

Di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah Manajemen Bisnis dan Inovasi, 2024, 11. 
32

 Trisandi Eka Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba,” 25. 
33

  Petty Aprilia Sari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover (TAT) dan Debt 

to equity ratio   (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba,” 24. 
34

 Moch Ridwan dan Catur Martian Fajar, “Analisis Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit 

Margin, dan Shrinkage Terhadap Pertumbuhan Laba” 2, no. 2 (2020): 24. 
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Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Determinan Pertumbuhan Laba Pada 

Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2020-2023” 

 

B. Identifikasi Masalah 

 Setelah menguraikan latar belakang dan fenomena yang 

melatarbelakangi penelitian ini, penting untuk mengidentifikasi permasalahan 

utama yang akan diteliti. Identifikasi masalah ini bertujuan untuk memperjelas 

fokus penelitian dan memberikan arah yang jelas dalam pencarian solusi 

terhadap isu yang dihadapi. Berikut untuk identifikasi masalah  penelitian : 

1. Produksi batu bara dari enam perusahaan tambang menunjukkan tren yang 

beragam selama 2020–2023. Misalnya, PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

mencatat peningkatan produksi dari 54,53 juta ton (2020) menjadi 62,88 

juta ton (2022), sementara PT Bukit Asam Tbk mengalami penurunan 

pada 2023.  

2. Data aset menunjukkan perbedaan signifikan antar perusahaan. PT Bumi 

Resources Tbk memiliki total aset Rp105,99 triliun pada 2023, jauh di atas 

PT Bukit Asam Tbk yang hanya Rp45,39 triliun. Ukuran aset yang besar 

umumnya mencerminkan kapasitas operasi dan peluang pertumbuhan yang 

lebih besar, namun tidak selalu menjamin pertumbuhan laba yang tinggi. 

Hal ini menjadi dasar untuk meneliti hubungan antara ukuran perusahaan 

dan pertumbuhan laba. 
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3. Tingkat utang juga berbeda antar perusahaan. Contohnya, PT Bumi 

Resources Tbk memiliki utang yang sangat besar dengan total lebih dari 

Rp130 triliun, namun laba bersihnya relatif kecil. Sebaliknya, PT Bayan 

Resources Tbk memiliki utang yang rendah, tetapi mampu mencatatkan 

laba bersih yang tinggi. 

4. Walaupun beberapa perusahaan mencatat penjualan signifikan, tidak 

semua mengalami pertumbuhan laba yang sepadan. Contohnya, PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk mengalami penurunan laba pada 2023, 

meskipun penjualannya tetap tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

peningkatan penjualan tidak otomatis meningkatkan laba, sehingga 

penting untuk meneliti seberapa besar pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap pertumbuhan laba. 

C. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini difokuskan pada analisis faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba perusahaan batu bara di 

Indonesia. Faktor yang diteliti meliputi ukuran perusahaan, debt to equity 

ratio, dan pertumbuhan penjualan. 

Penelitian ini hanya mencakup perusahaan batu bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan data keuangan periode 2020–2023. 

Variabel lain yang mungkin memengaruhi pertumbuhan laba, seperti harga 

batu bara, kebijakan pemerintah, atau kondisi makroekonomi, tidak dibahas 

secara mendalam. Batasan penelitian ini bertujuan untuk memberikan analisis 
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yang lebih fokus dan relevan terhadap faktor internal perusahaan yang 

berkontribusi pada pertumbuhan laba. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  batasan masalah diatas berikut rumusan masalah pada 

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek indonesia 

periode 2020-2023?  

2. Bagaimana pengaruh debt to equity ratio   terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2020-2023?  

3. Bagaimana pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di bursa efek 

indonesia periode 2020-2023? 

4. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, debt to equity ratio   dan 

pertumbuhan penjualan secara simultan terhadap Pertumbuhan Laba 2020-

2023? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan  rumusan masalah diatas berikut tujuan penelitian pada 

penelitian ini yaitu : 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar 

di bursa efek indonesia periode 2020-2023  
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2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh debt to equity ratio   

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2020-2023  

3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pertumbuhan penjualan 

terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan pertambangan batu bara yang 

terdaftar di bursa efek indonesia periode 2020-2023 

4. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio   dan pertumbuhan penjualan secara simultan terhadap 

pertumbuhan Laba pada perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar 

di bursa efek indonesia periode 2020-2023 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Teoritis 

Berikut manfaat penelitian secara teoritis : 

a. Menambah Wawasan Akademis tentang Pertumbuhan Laba 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan teori-teori yang berkaitan dengan faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan laba, terutama dalam konteks perusahaan 

pertambangan batu bara. Penelitian ini akan memperkaya pemahaman 

mengenai hubungan antara ukuran perusahaan, rasio leverage, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba, serta dapat 

dijadikan dasar bagi penelitian lanjutan di bidang yang sama. 
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b. Mengembangkan Pengetahuan tentang Sektor Pertambangan BatuBara 

Penelitian ini juga akan memberikan perspektif baru tentang 

dinamika industri pertambangan batu bara di Indonesia, yang dapat 

digunakan untuk memperluas kajian dalam bidang ekonomi dan 

manajemen, terutama di sektor energi dan sumber daya alam. 

2. Praktis  

a. Bagi Perusahaan Pertambangan Batu bara 

Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi pertumbuhan laba di perusahaan batu bara. 

Memahami determinan yang signifikan, perusahaan dapat 

mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk meningkatkan 

kinerja keuangan. 

b. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

Hasil penelitian ini dapat membantu investor dan pihak terkait 

dalam mengevaluasi kinerja dan prospek perusahaan batu bara yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi laba, investor dapat membuat keputusan investasi 

yang lebih informasional dan berisiko lebih rendah. 

 

G. Penelitian Relevan 

Berikut penelitian relevan yang digunakan oleh peneliti sebagai 

pedoman dalam melakukan penelitian sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Trisandi Eka Putri dan Andriansyah (2022) 

dengan judul " Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan Dan 
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Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Industri health 

and care Periode 2017-2020". Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, 

sementara pertumbuhan laba berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.
35

 Keterbaruan pada variabel independen yaitu debt to 

equity ratio (DER) sedangkan penelitian sebelumnya menggunakan 

variabel struktur modal. Periode penelitian yang diambil pada penelitian 

ini 2020-2023 penelitian relevan pada periode 2017-2020. Penelitian 

relevan menggunakan teknis analisis data yang digunakan adalah motode 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS 22 for 

windows sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

data panel dengan menggunakan program Eviews 12. 

2. Penelitian yang di lakukan oleh Tien Kartika Kumala Dewi, Kartika 

Hendra Titisari dan Purnama Siddi (2022) dengan judul “Pengaruh 

Laverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Tingkat Inflasi Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan industri barang konsumsi pada 

periode 2017-2019”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa hasil 

pengujian hipotesis menunjukkan DER berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba. Sementara itu ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap pertumbuhan laba.
36

 Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada 

varaiabel independen yang digunakan yaitu variabel ukuran perusahaan, 

                                                           
35

  Trisandi Eka Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba.”  
36

 Tien Kartika Kumala Dewi, Kartika Hendra Titisari, dan Purnama Siddi, “Pengaruh 

Laverage, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan Dan Tingkat Inflasi Terhadap Pertumbuhan Laba,” 

Owner 6, no. 2 (16 Januari 2022): 1249–59, https://doi.org/10.33395/owner.v6i2.669. 
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debt to equity ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan sedangkan 

penelitian relevan menggunakan variabel laverage, profitabilitas, ukuran 

perusahaan dan tingkat inflasi. Pada penelitian relevan menggunakan data 

periode 2017-2019 sedangkan penelitian ini data periode 2020-2023. 

Penelitian relevan menggunakan teknis analisis data yang digunakan 

adalah motode analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

SPSS for windows sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis 

regresi data panel dengan menggunakan program Eviews 12. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Petty Aprilia Sari (2020) dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover (TAT) dan Debt to 

equity ratio   (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Food And Beverage Periode 2015-2019”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ukran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, sementara itu debt to equity ratio   

(DER) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
37

 

Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada varaiabel independen yang 

digunakan yaitu variabel debt to equity ratio  (DER) sedangkan penelitian 

relevan menggunakan variabel total asset turnover (TAT). Penelitian 

relevan menggunakan data periode 2015-2019 sedangkan penelitian ini 

menggunakan data periode 2020-2023. Penelitian relevan menggunakan 

teknis analisis data yang digunakan adalah motode analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan software SPSS for windows sedangkan 

                                                           
37

  Petty Aprilia Sari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover (TAT) dan Debt 

to equity ratio   (DER) terhadap Pertumbuhan Laba,” 23–324. 
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penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dengan 

menggunakan program Eviews 12. 

4. Penelitian dilakukan oleh Astiani Nur Candradevi, Siti Alliyah (2024). 

Dengan judul “Pengaruh Total Asset Turnover, Leverage dan Sales 

Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food and Beverage yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage (DER) 

mempunyai pengaruh negatif atau buruk yang tidak signifikan, sementara 

itu pertumbuhan penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap 

pertumbuhan laba.
38

 Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada 

varaiabel independen yang digunakan yaitu variabel ukuran perusahaan, 

sedangkan penelitian relevan menggunakan variabel total asset turnover 

(TAT). Penelitian relevan menggunakan data periode 2019-2021 

sedangkan penelitian ini menggunakan data periode 2020-2023. Penelitian 

relevan menggunakan teknis analisis data yang digunakan adalah motode 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan software SPSS for 

windows sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi 

data panel dengan menggunakan program Eviews 12. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Naila Sari pada 2022 dengan judul 

“Pengaruh Ukuran Perusahaan Dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Pt. Ciputra Development Tbk”. Hasil penelitian 

                                                           
38

 Astiani Nur Candradevi dan Siti Alliyah, “Pengaruh Total Asset Turnover, Leverage dan 

Sales terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Food And Beverage yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia,” Jurnal Riset Akuntansi Politala 7, no. 2 (10 Juli 2024): 9–10, 

https://doi.org/10.34128/jra.v7i2.330. 
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ini menunjukkan bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara 

parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
39

 

Keterbaruan pada penelitian ini terletak pada varaibel independen yang 

digunakan yaitu variabel ukuran perusahaan, debt to equity ratio   (DER) 

dan pertumbuhan penjualan sedangkan penelitian relevan menggunakan 

variabel ukuran perusahaan dan perputaran persediaan. Penelitian relevan 

menggunakan data periode 2013-2020 sedangkan penelitian ini 

menggunakan data periode 2020-2023. Penelitian relevan menggunakan 

teknis analisis data yang digunakan adalah motode analisis regresi linear 

berganda dengan bantuan software SPSS sedangkan penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi data panel dengan menggunakan 

program Eviews 12. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Desi Rahmawati pada tahun 2024 dengan 

judul “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Sales Growth dan Total Asset 

Turnover terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Sub Sektor 

Poperty dan Real Estate”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba sedangkan debt to equity ratio (DER) tidak 

berpengaruh.
40

 Keterbaruan pada variabel X3 yaitu  total asset turnover 

sedangkan peneliti X3 menggunakan variabel pertumbuhan penjualan. 

                                                           
39

 Sari, “Pengaruh  Ukuran Perusahaan dan Perputaran Persediaan Terhadap Pertumbuhan 

Laba pada PT. Ciputra Development.Tbk,” 60. 
40

 Rahmawati, Abbas, dan Sasmita, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Sales Growth Dan Total 

Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba.” 
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Periode yang digunakan penelitian relevan 2016-2021 sedangkan peneliti 

menggunakan periode 2020-2023. 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Isni Denok Alfitri pada tahun 2020 dengan 

judul “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, dan Ukuran 

Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba pada PT. Prajugo Putra Perkasa”. 

Hasil penelitian pada variabel ukuran perusahan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.
41

 Keterbaruan pada penelitian ini pada variabel 

indepennya yaitu  debt to equity ratio (DER) dan pertumbuhan penjualan 

sedangkan penelitian relevan menggunakan variabel  rasio profitabilitas, 

dan rasio aktivitas. Periode yang digunakan pada peneliti yaitu periode 

2020-2023 sedangkan penelitian relevan menggunakan periode 2016-

2028. Penelitian relevan menggunakan teknis analisis data yang digunakan 

adalah motode analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

SPSS sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data 

panel dengan menggunakan program Eviews 12. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Lina Kartika Sari, Imelda Dian dan 

Rahmawati pada tahun 2022 dengan judul “Pengaruh Rasio Keuangan 

terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar Di Bei Periode 2019-2021”. Hasil penelitian relevan bahwa debt 

to equity ratio   (DER) berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
42

 

Keterbaruan pada penelitian ini pada variabel independen yaitu ukuran 

                                                           
41

 Alfitri, “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, dan Ukuran Perusahaan Terhadap 

Pertumbuhan Laba.” 
42

 Sari dan Rahmawati, “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Bei Periode 2019-2021.” 
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perusahaan, dan petumbuhan penjualan sedangkan pada penelitian relevan 

menggunakan rasio keuangan. Periode yang diambil peneliti pada periode 

2020-2023 sedangkan penelitian relevan menggunakan periode 2019-

2021. Penelitian relevan menggunakan teknis analisis data yang digunakan 

adalah motode analisis regresi linear berganda dengan bantuan software 

SPSS sedangkan penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data 

panel dengan menggunakan program Eviews 12. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Jihaan Aatikah Almaas Setyowati dan 

Endang Dwi Retnani pada tahun 2021 dengan judul “Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba 

Perusahaan Farmasi” hasil penelitian relevan mengatakan bahwa semakin 

besar ukuran perusahaan, justru semakin rendah tingkat pertumbuhan 

labanya. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar 

biasanya memiliki struktur pendanaan yang lebih kompleks dan luas.
43

 

Keterbaruan pada penelitian ini pada variabel independen penelitian 

relevan menggunakan variabel Total assets turnover (TATO) sedangkan 

peneliti menggunakan variabel pertumbuhan penjualan untuk 

kesamaannya pada variabel  Debt to Equity Ratio dan ukuran perusahaan. 

Penelitian relevan menggunakan teknik analisis regresi linier berganda 

sedangkan penelitian ini menggunakan regresi data panel. Untuk periode 

yang digunakan periode 2015-2019 sedangkan penelitian ini periode yang 

digunakan2020-2023.  
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 Jihaan Aatikah Almaas Setyowati dan Endang Dwi Retnani, “Pengaruh Kinerja 

Keuangan dan Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Farmasi,” Jurnal Ilmu 

dan Riset Akuntansi 10 (2021): 16. 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Signaling Theory  

Teori Sinyal mengartikan sebuah keinginan perusahaan untuk 

mengantarkan informasi ke pihak eksternal melalui informasi sinyal positif 

dan negatif tentang kesehatan sebuah perusahaan. Sinyal-sinyal ini datang 

berbentuk informasi dalam laporan keuangan untuk mendukung investor 

dalam mengambil sebuah keputusan investasi. Teori ini mengurangi 

ketidakseimbangan informasi antara manajemen kepada investor. 

Ketidakseimbangan informasi muncul karena manajemen memiliki banyak 

sekali informasi prospek perusahaan, namun investor tidak memiliki informasi 

prospek suatu perusahaan. 

Informasi yang akan dipublikasikan oleh perusahaan berupa laporan 

keuangan yang menunjukkan kesehatan perusahaan. Informasi tersebut akan 

digunakan para investor dalam mengambil keputusan investasi. Para investor 

memanfaatkan laporan keuangan guna mengetahui perusahaan sedang stabil 

atau financial distress. Sebuah informasi dari manajemen tersebut lebih 

bermutu dan kredibel. Perusahaan yang menghadapi financial distress 

merupakan sebuah perusahaan yang ada dalam situasi financial yang tidak 

sehat, artinya informasinya kurang dipandang baik oleh pihak eksternal dan 

sebaliknya. Perusahaan yang mengalami financial distress tidak membagikan 

informasi keuangannya kepada pihak ketiga. Namun informasi tersebut sangat 
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bermanfaat bagi investor, supaya tidak mengambil sebuah keputusan yang 

merugikan perusahaan.
1
 

B. Konsep Teori Variabel 

Berikut konsep teori variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

sebagai berikut : 

1. Pertumbuhan Laba (Y) 

Berikut konsep teori pertumbuhan laba yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

a. Pengertian Pertumbuhan Laba 

Pertumbuhan laba merupakan laba yang signifikan 

mencerminkan kinerja perusahaan yang baik. Laba berfungsi sebagai 

indikator utama kinerja perusahaan, sehingga semakin besar laba yang 

dihasilkan, semakin baik pula kinerja perusahaan tersebut. Ketika 

indikator keuangan perusahaan menunjukkan hasil yang positif, 

pertumbuhan laba cenderung mengikuti tren yang sama. Untuk 

mencapai laba, perusahaan perlu menjalankan kegiatan bisnis secara 

efektif.
2
  

b. Faktor-faktor Pertumbuhan Laba 

1) Faktor-faktor Pertumbuhan Laba Secara Internal 

Pertumbuhan laba secara internal dipengaruhi oleh 

beberapa faktor antara lain besarnya perusahaan,umur perusahaan, 

tingkat leverage, tingkat penjualan, dan perubahan laba masa lalu. 

                                                           
1
 Galuh Dewi Oktaviani dan Bara Zaretta, “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, 

Firm Size, Dan Sales Growth Terhadap Financial Distress,” Dinamika: Jurnal Manajemen Sosial 

Ekonomi 4, no. 1 (30 Mei 2024): 3, https://doi.org/10.51903/dinamika.v4i1.469. 
2
 Arum dkk., Analisis Laporan Keuangan; Penilaian Kinerja Perusahaan dengan 

Pendekatan Rasio Keuangan, 97. 
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2) Faktor-faktor Pertumbuhan Laba Secara Eksternal 

Pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

luar seperti adanya peningkatan harga akibat inflasi, nilai tukar 

rupiah, kondisi ekonomi, kondisi politik suatu negara dan adanya 

kebebasan manajerial yang memungkinkan manajer memilih 

metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat meningkatkan 

laba.
3
 

c. Pengukuran Pertumbuhan Laba 

Tingkat pertumbuhan laba dihitung dengan mengurangkan laba 

pada periode sebelumnya dari laba periode berjalan, lalu hasilnya 

dibagi dengan laba periode sebelumnya. Indikator yang digunakan 

untuk menghitung pertumbuhan laba adalah sebagai berikut:
4
 

𝑃𝑒𝑟𝑡𝑢𝑚𝑏𝑢ℎ𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 =
 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 1

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡 − 1
100% 

2. Ukuran Perusahaan (X1) 

Konsep teori yang digunakan pada variabel ukuran perusahaan 

sebagai berikut: 

a. Pengertian Ukuran Perusaan 

Pertumbuhan perusahaan memiliki hubungan positif dengan 

ukuran perusahaan. Semakin cepat perusahaan berkembang, semakin 

besar pula ukurannya. Hal ini berpengaruh terhadap struktur modal, 

                                                           
3
 Naomi Febrianti Siringoringo dkk., “Pengaruh Account Receivable Turnover, Debt To 

Asset Ratio, dan Dividend Payout Ratio terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Aneka 

Industri yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020,” Jurnal Manajemen 8, no. 1 

(2022): 6. 
4
 Arum dkk., Analisis Laporan Keuangan:  Penilaian Kinerja Perusahaan dengan 

Pendekatan Rasio Keuangan, 98. 
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karena perusahaan yang lebih besar cenderung lebih mudah 

mendapatkan pinjaman dibandingkan dengan perusahaan yang lebih 

kecil. 
5
 

Salah satu faktor yang menentukan besarnya laba bersih 

perusahaan adalah ukuran perusahaan itu sendiri, yang tercermin dari 

total aset yang dimiliki. Semakin besar aset perusahaan, semakin 

besar pula potensi kinerja keuangan dalam operasionalnya. Hal ini 

memungkinkan perusahaan untuk memperoleh keuntungan lebih 

besar serta mengelola biaya dengan lebih efisien dibandingkan 

perusahaan dengan aset yang lebih kecil.
6
 

b. Pengukuran Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan 

berdasarkan berbagai metode, seperti total aset, log size, dan nilai 

pasar saham. Ukuran perusahaan dapat diukur dari total aset yang 

dimiliki, yang digunakan dalam operasional perusahaan. Indikator 

yang digunakan untuk menghitung ukuran perusahaan dapat 

dinyatakan sebagai berikut:  

SIZE = Ln (Total Asset) 

                                                           
5
 Erry Setiawan, Profitabilitas, Ukuran Perusahaan dan pertumbuhan Asset Serta 

Pengaruhnyaterhadap Leverage pada Perusahaan (Teori Hingga Empirik), 1 ed. (Panglayungan, 

Cipedes Tasikmalaya: Perkumpulan Rumah Cemerlang Indonesia, 2022), 69–70. 
6
 Tan dan Susan, Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

Indonesia, 6. 
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Semakin besar total aset yang dimiliki suatu perusahaan 

semakin fleksibel manajemen dalam mengelola dan memanfaatkan 

aset tersebut untuk operasional perusahaan.
7
 

3. Rasio Leverage (X2) 

Berikut konsep teori rasio leverage : 

a. Pengertian Rasio Leverage 

Leverage ratio mengukur sejauh mana perusahaan mampu 

memenuhi kewajiban utangnya dengan aset yang dimilikinya. Secara 

sederhana, rasio ini mencerminkan perbandingan antara utang dan 

ekuitas perusahaan. Jika suatu perusahaan memiliki leverage yang 

tinggi, berarti jumlah asetnya lebih kecil dibandingkan dengan aset 

yang berasal dari kreditur. Oleh karena itu, leverage ratio digunakan 

untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Semakin tinggi rasio 

leverage, semakin besar pula risiko perusahaan mengalami gagal bayar 

terhadap krediturnya.
8
 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Leverage 

Berikut beberapa tujuan perusahaan dalam menggunakan rasio 

leverage antara lain:  

1) Mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam kaitannya dengan 

kewajiban kepada pihak eksternal, seperti kreditur.  

2) Mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

tetap, termasuk pembayaran cicilan pinjaman dan bunga.  

                                                           
7
 Tan dan Susan, 16. 

8
 Febrianto, Suhendra, dan Lestari, Manajemen Keuangan Perusahaan, 86. 
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3) Menilai keseimbangan antara nilai aset, terutama aset tetap, dengan 

modal yang dimiliki.  

4) Mengukur sejauh mana aset perusahaan didanai melalui utang. 

5) Menganalisis dampak penggunaan utang terhadap pengelolaan aset 

perusahaan.  

6) Menentukan proporsi modal sendiri yang digunakan sebagai 

jaminan untuk utang jangka panjang.  

7) Menghitung seberapa besar dana pinjaman yang akan segera jatuh 

tempo dibandingkan dengan jumlah modal sendiri yang dimiliki 

perusahaan.
9
 

Berikut manfaat leverage bagi perusahaan  

1. Manajemen bisnis dapat memanfaatkan leverage keuangan untuk 

mengambil keputusan yang optimal terkait pendanaan dan 

investasi. Leverage memberikan akses ke berbagai sumber 

pembiayaan, memungkinkan perusahaan mencapai struktur 

pendanaan yang ideal.  

2. Leverage keuangan juga berperan sebagai strategi bisnis yang 

penting karena membantu perusahaan dalam menentukan batas 

ekspansi operasional. Dengan mempertimbangkan investasi 

tambahan yang lebih murah dibandingkan utang, leverage dapat 

digunakan untuk merancang strategi pertumbuhan setelah 

memperhitungkan tingkat pengembalian yang diharapkan.  

                                                           
9
 Febrianto, Suhendra, dan Lestari, 87. 
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3. Kemampuan untuk memahami posisi perusahaan terhadap 

kewajibannya kepada pihak eksternal merupakan salah satu 

keuntungan utama dari leverage keuangan. Hal ini memungkinkan 

perusahaan untuk mengevaluasi sejauh mana utang mempengaruhi 

sumber daya yang dikelola serta menjadi alat dalam menganalisis 

dampaknya terhadap pengelolaan modal.
10

 

c. Macam-macam dan Rumus Rasio Leverage  

Berikut macam-macam dan rumus ratio leverage : 

1) Debt to aset Ratio adalah rasio yang digunakan untuk menilai 

proporsi total hutang terhadap total aset perusahaan. Dengan kata 

lain, jumlah utang yang dimiliki perusahaan akan berpengaruh 

terhadap cara perusahaan mengelola asetnya. 

Rumus Debt to aset Ratio: 

DAR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

2) Rasio utang terhadap ekuitas (Debt to equity ratio  ) adalah rasio 

perbandingan antara total hutang dengan total ekuitas perusahaan, 

memberikan gambaran tentang struktur pendanaan dan tingkat 

leverage yang digunakan. 

Rumus Debt to equity ratio  : 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

                                                           
10

 Febrianto, Suhendra, dan Lestari, 88. 
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3) Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas (Long Term Debt to 

equity ratio), adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

perbandingan antar hutang jangka panjang dengan total ekuitas. 

Rumus Long Term Debt to equity ratio  : 

LTDER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙
 

4) Times Interest Earned Ratio adalah rasio yang mengukur seberapa 

besar kemampuan perusahaan dalam membayar beban bunga, yang 

dihitung berdasarkan laba sebelum bunga dan pajak. Rasio ini 

menunjukkan seberapa sering perusahaan dapat menutupi biaya 

bunga dengan pendapatannya.
11

 

Rumus Times Interest Earned Ratio : 

TIE = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘+𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔
 

5) Operating Income to Liabilities Ratio adalah rasio yang mengukur 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh 

kewajibannya. Perhitungan rasio ini didasarkan pada laba 

operasional untuk menilai seberapa efektif perusahaan dalam 

menutupi liabilitasnya.
12

 

Rumus Operating Income to Liabilities Ratio 

OILR = 
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛
 

 

 

                                                           
11

 Alexander Thian, Analisis Laporan Keuangan, 1 (Yogyakarta: Penerbit Andi 

Yogyakarta, 2022), 78–86. 
12

 Alexander Thian, Analisis Laporan., 88–90. 
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4. Pertumbuhan Penjualan (X3) 

Berikut konsep teori pertumbuhan Penjualan : 

a. Pengertian Pertumbuhan Penjualan 

Rasio pertumbuhan merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan perusahaan untuk mempertahankan posisi usahanya 

seiring dengan perkembangan ekonomi dan industri tempat perusahaan 

beroperasi. Rasio ini juga berfungsi sebagai indikator untuk menilai 

sejauh mana perusahaan mampu mempertahankan eksistensinya baik 

dalam dunia usaha secara umum maupun dalam industri tertentu secara 

khusus.
13

 

Pertumbuhan penjualan adalah selisih antara penjualan tahun 

ini dan tahun sebelumnya, yang menjadi indikator keberhasilan dalam 

memenuhi permintaan pasar serta daya saing perusahaan. Peningkatan 

penjualan menunjukkan bahwa perusahaan berhasil menarik minat 

konsumen dan bersaing dengan efektif di pasar, sementara penurunan 

penjualan bisa menandakan tantangan dalam meraih pasar atau adanya 

faktor eksternal yang mempengaruhi kinerja.
14

 

b. Pengukuran Pertumbuhan penjualan 

Menurut Kasmir dalam Salma Rismawati, Sri Nitta Crissiana 

Wirya Atmaja mendefinisikan pertumbuhan penjualan mencerminkan 

                                                           
13

 Rebin Sumardi dan Suharyono, Dasar-dasar Manajemen Keuangan (Jakarta Selatan: 

Lembaga Penerbitan Universitas-Universitas Nasional, t.t.), 29. 
14

 Monica Setiawati dan Elvira Veronica, “Pengaruh Profitabilitas, Struktur Aset, Ukuran 

Perusahaan, Risiko Bisnis, Pertumbuhan Penjualan, Pertumbuhan Perusahaan, Likuiditas terhadap 

Struktur Modal pada Perusahaan Sektor Jasa Periode 2016-2018,” Jurnal Akuntansi 12, no. 2 (27 

Oktober 2020): 7, https://doi.org/10.28932/jam.v12i2.2538. 
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kemampuan perusahaan dalam meningkatkan volume penjualannya 

dibandingkan dengan total penjualan secara keseluruhan. Pertumbuhan 

penjualan ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus :
15

 

                  Pertumbuhan Penjualan  = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1
𝑋100% 

C. Kerangka Pemikiran 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependent dan 

variabel independent. Variabel dependent adalah variabel yang dipengaruhi 

atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependent 

dalam penelitian ini adalah variabel pertumbuhan laba. 

Sementara itu variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel independen. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio dan pertumbuhan penjualan. Berikut ini dapat digambarkan 

kerangka pemikiran yang menjadi dasar pemikiran yang menjadi dasar 

pemikiran dalam melakukan analisis pada penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

                                                           
15

 Salma Rismawati dan Sri Nitta Crissiana Wirya Atmaja, “Pengaruh Capital Intensity, 

Sales Growth, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di BEI 

Periode 2017-2021),” Jurnal Revenue 3, no. 2 (2023): 556. 
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

Keterangan:  

1. Secara Parsial =  

2. Secara Simultan =  

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah sebuah dugaan sementara yang diajukan sebagai 

jawaban terhadap rumusan masalah dalam penelitian, yang disusun 

berdasarkan teori yang relevan dan logika berpikir, namun belum diuji atau 

dibuktikan melalui data atau fakta empiris.
16

 Hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Ukuran perusahaan merupakan skala yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan besar atau kecilnya suatu perusahaan berdasarkan 

berbagai metode, seperti total aset, log size, dan nilai pasar saham. Salah 

satu faktor yang menentukan besarnya laba bersih perusahaan adalah 

                                                           
16

 Karimuddin Abdullah dkk., Metodologi Penelitian Kuantitatif (Pidie Provinsi Aceh: 

Yayasan Penerbit Muhammad Zaini, 2022), 50. 

Ukuran Perusahaan  

(X1) 

DER (X2) 

Pertumbuhan 

Penjualan  (X3) 

Pertumbuhan Laba 

(Y) 
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ukuran perusahaan itu sendiri, yang tercermin dari total aset yang dimiliki. 

Semakin besar aset perusahaan, semakin besar pula potensi kinerja 

keuangan dalam operasionalnya. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan lebih besar serta mengelola biaya dengan lebih 

efisien dibandingkan perusahaan dengan aset yang lebih kecil.
17

 Meneurut 

Isni Denok Alfitri ukuran perusahaan memiliki pengaruh besar terhadap 

pertumbuhan laba, karena terlihat dari ukuran perusahaan yang terus 

meningkat setiap tahunnya. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin 

baik pula kinerja keuangannya (laba). Dengan kata lain, ukuran 

perusahaan dapat mempengaruhi seberapa besar pertumbuhan laba yang 

diperoleh.
18

 

Hasil peneletian yang dilakukan oleh Isni Denok Alfitri menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan 

laba.
19

 Sejalan dengan penelitian Petty Aprilia Sari mengatakan bahwa 

ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba.
20

 

Mei Lindah Tri Mahmudah dan Titik Mildawati mengayatakan 

bahwa ukuran perusahaan (size) tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan biaya operasional yang besar 

untuk pemeliharaan aset pada perusahaan berskala besar. Semakin besar 

ukuran perusahaan, semakin tinggi total aset yang dimilikinya, terutama 

                                                           
17

 Tan dan Susan, Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

Indonesia. 
18

 Alfitri, “Pengaruh Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas, dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pertumbuhan Laba,” 6. 
19

 Alfitri, 13. 
20

 Petty Aprilia Sari, “Pengaruh Ukuran Perusahaan, Total Asset Turnover (TAT) dan Debt 

to equity ratio   (DER) Terhadap Pertumbuhan Laba,” 22. 
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dalam sektor properti dan real estat. Namun, memiliki aset yang besar 

tidak menjamin pengelolaan yang efektif, yang pada akhirnya dapat 

memengaruhi ukuran perusahaan serta pertumbuhan laba dalam periode 

tertentu. Jika arus kas negatif terjadi dan prospek bisnis kurang baik, 

ukuran perusahaan dapat terdampak. Sebaliknya, perusahaan dengan total 

aset kecil juga menghadapi tantangan dalam menghasilkan laba.
21

 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas maka jawaban 

sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha1 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023 

H01 : Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Debt to equity ratio (DER) adalah perbandingan antara total 

kewajiban dengan total ekuitas. Rasio ini menunjukkan kemampuan 

perusahaan membayar kewajiban jangka panjang, di mana rasio lebih 

rendah mengindikasikan posisi keuangan yang lebih baik. Rasio ini 

berguna untuk mengukur jumlah dana yang diperoleh dari pinjaman 

(kreditor) dibandingkan dengan modal yang disediakan oleh pemilik 

perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini membantu mengetahui berapa 

                                                           
21

 Mei Lindah Tri Mahmudah, “Pengaruh Rasio Keuangan Dan Ukuran Perusahaan 

Terhadap Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Property And Real Estate,” Jurnal Ilmu dan Riset 

Akuntansi 10 (2021): 7. 
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banyak modal sendiri yang digunakan sebagai jaminan untuk utang.
 22 

Menurut Andriono Eko Yuniarto, Eka Noor Asmara, dan Herbowo 

mengatakan bahwa debt to equity ratio (DER) diperoleh dengan membagi 

total liabilitas dengan total ekuitas. Rasio ini mengukur kemampuan modal 

perusahaan dalam memenuhi kewajibannya. DER yang tinggi 

mencerminkan tingginya proporsi pendanaan perusahaan yang berasal dari 

utang, yang berisiko meningkatkan kemungkinan gagal bayar. Selain itu, 

semakin tinggi rasio ini, semakin besar pula beban bunga yang harus 

ditanggung perusahaan, sehingga laba cenderung menurun. Kreditur 

umumnya lebih memilih perusahaan dengan rasio utang yang rendah. DER 

yang rendah dianggap lebih menguntungkan karena menunjukkan bahwa 

perusahaan lebih mengandalkan modal sendiri dibandingkan utang, 

sehingga risikonya lebih terkendali. Penurunan rasio ini dapat berdampak 

positif pada pertumbuhan laba perusahaan.
23

 

Hasil peneletian yang dilakukan oleh Andriono Eko Yuniarto, Eka 

Noor Asmara, dan Herbowo menyatakan bahwa debt to equity ratio   

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
24

 Penelitian dilakukan oleh Lina 

Kartika Sari dan Imelda Dian Rahmawati mengatakan bahwa debt to 

equity ratio   berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.
25

 

                                                           
22

 Darmawan, Dasar-dasar Memahami Rasio dan Laporan Keuangan, 77. 
23

 Yuniarto, Asmara, dan Herbowo, “Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan di 

Indonesia,” 4. 
24

 Yuniarto, Asmara, dan Herbowo, 8. 
25

 Lina Kartika Sari dan Imelda Dian Rahmawa, “Pengaruh Rasio Keuangan terhadap 

Pertumbuhan Laba pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar Di Bei Periode 2019-2021,” 14. 
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Desi Rahmawati, Dirvi Surya Abbas, dan Djenny Sasmita 

menyatakan debt to equity ratio (DER) tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba.  bahwa perusahaan dengan debt to equity ratio tinggi 

cenderung lebih bergantung pada utang untuk mendanai aktivitas 

operasionalnya. Ketergantungan yang besar terhadap utang menunjukkan 

bahwa perusahaan belum mampu membiayai asetnya secara mandiri 

melalui hasil operasional. 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas maka jawaban 

sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Ha2:  Debt to equity ratio   berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada 

perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023 

H02:  Debt to equity ratio tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023 

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

Penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan volume penjualannya dibandingkan dengan total penjualan 

secara keseluruhan. Peningkatan penjualan mengalir melalui efisiensi 

biaya dan leverage operasional yang mengarah pada pertumbuhan laba  

asalkan perusahaan mampu mengendalikan biaya dan struktur 

operasionalnya. Apabila biaya tidak terkendali atau strategi ekspansi tak 

matang, laba tidak otomatis naik seiring penjualan.Trisandi Eka Putri dan 

Andriansyah mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh 
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terhadap peningkatan laba. Hal ini menunjukkan adanya arus kas masuk 

dari aktivitas operasional perusahaan. Ketika pertumbuhan penjualan dan 

perkembangan internal perusahaan meningkat, maka peluang untuk 

mencapai tingkat pertumbuhan laba yang lebih tinggi juga semakin 

besar.
26

 

Hasil peneletian yang dilakukan oleh Desi Rahmawati, Dirvi Surya 

Abbas, dan Djenny Sasmita mengatakan bahwa pertumbuhan penjulan 

berpengaruh positif signifikan.
27

 Penelitian yang dilakukan Junardi oleh 

mengatakan bahwa sales growth berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba.
28

 

Moch Ridwan, dan Catur Martian Fajar menyatakan bahwa 

pertumbuhan penjualan berpengaruh pada pertumbuhan laba, karena 

peningkatan penjualan biasanya diikuti oleh kenaikan biaya operasional, 

seperti biaya alat tulis kantor (ATK) dan biaya pembungkus. Oleh karena 

itu, pertumbuhan penjualan bukanlah faktor utama yang menentukan 

peningkatan laba.
29

 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas maka jawaban 

sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
26

 Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan Pertumbuhan 

Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba,” 26. 
27

 Rahmawati, Abbas, dan Sasmita, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Sales Growth dan Total 

Asset Turnover terhadap Pertumbuhan Laba,” 62. 
28

 Junardi, “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba pada Perusahaan LQ45 

Di Bursa Efek Indonesia,” 11. 
29

 Ridwan dan Fajar, “Analisis Pertumbuhan Penjualan, Gross Profit Margin, dan Shrinkage 

Terhadap Pertumbuhan Laba.” 
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Ha3 : Pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023 

H03 : Pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt to equity ratio, dan Pertumbuhan 

Penjualan Secara Simultan terhadap Pertumbuhan Laba 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Eltina Siahaan dan Hammam 

Zaki mengatakan bahwa Ukuran perusahaan memiliki pengaruh  terhadap 

pertumbuhan laba, yang berarti semakin besar ukuran perusahaan, 

semakin besar dampaknya terhadap peningkatan laba. Perusahaan dengan 

total aset yang besar diharapkan mampu menciptakan dan meningkatkan 

profitabilitas. Dengan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun, hal 

ini akan berkontribusi pada pertumbuhan laba perusahaan secara 

keseluruhan.
30

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanda Putra Saragi 

mengatakan bahwa debt to equity ratio   (DER) berpengaruh sinifikan 

terhadap pertumbuhan laba, yang berarti jika perusahaan dapat mengelola 

utangnya dengan baik, hal ini dapat membantu meningkatkan keuntungan. 

Penggunaan utang yang seimbang dapat menjadi sumber pendanaan untuk 

mengembangkan bisnis dan meningkatkan kinerja operasional. Dengan 

                                                           
30

 Eltina Siahaan dan Hammam Zaki, “Pengaruh Current Ratio , Debt to equity ratio   dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan yang Terdaftar pada Jakarta Islamic 

Index 70 Tahun 2018-202,” Jurnal Ilmiah MahasiswaMerdeka EMBA 2, no. 1 (2023): 12. 
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tambahan modal dari utang, perusahaan bisa memperluas usahanya, 

meningkatkan penjualan, dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan 

laba. Oleh karena itu, pengelolaan utang yang tepat akan membantu 

perusahaan tumbuh secara lebih stabil dan mengoptimalkan 

keuntungannya.
31

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vinika Nurjayanti dan Liliek 

Nur Sulistiyowat mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan laba. Dalam menjalankan 

kegiatan penjualan, suatu perusahaan bertujuan untuk meningkatkan atau 

mempertahankan pertumbuhan penjualannya dari tahun ke tahun. Jika 

perusahaan mengalami peningkatan penjualan bersih, hal ini dapat 

mendorong peningkatan profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat 

pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan prospek yang semakin 

baik, sehingga menarik minat investor untuk menanamkan modal. 

Sebaliknya, pertumbuhan penjualan yang rendah dapat berdampak negatif 

terhadap laba perusahaan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

penurunan pendapatan.
32

 

Berdasarkan teori dan hasil penelitian diatas maka jawaban 

sementara dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

                                                           
31

 Nanda Putra Saragi, “Pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Sektor Industri Tekstil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah 

Raflesia Akuntansi 10, no. 2 (31 Oktober 2024): 7, https://doi.org/10.53494/jira.v10i2.725. 
32

 Vinika Nurjayanti dan Liliek Nur Sulistiyowati, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan 

Gross Profit Margin (GPM) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Ritel yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019,” Seminar Inovasi Manajemen Bisnis dan 

Akuntansi, 2021, 8–9. 
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Ha4 :  Ukuran perusahaan, debt to equity ratio, dan pertumbuhan 

penjualan secara simultan berpengaruh terhadap pertumbuhan laba 

pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020-2023 

H04 :  Ukuran perusahaan, debt to equity ratio, dan pertumbuhan 

penjualan secara simultan tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan 

laba pada perusahaan Pertambangan Batu Bara yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2020-2023 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Dalam 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen, yaitu ukuran perusahaan, debt to equity ratio   (DER), dan 

pertumbuhan penjualan, terhadap variabel dependen, yaitu pertumbuhan laba 

perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) selama periode 2020-2023. 

 

B. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel memiliki peran penting bagi peneliti lain 

yang ingin mereplikasi penelitian. Selain itu, definisi ini membantu 

menentukan instrumen atau alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian. 

Fungsinya adalah untuk mempermudah proses pengumpulan data, mencegah 

perbedaan dalam penafsiran, dan membatasi cakupan variabel. Variabel yang 

didefinisikan secara operasional merupakan variabel utama atau signifikan 

yang dapat diukur dengan jelas dan memiliki dasar yang dapat 

dipertanggungjawabkan berdasarkan referensi yang valid.
1
 Untuk lebih 

memahami definisi operasional dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel di 

bawah ini. 

 

                                                           
1
 Benny Pasaribu dkk., Metode Penelitian (Desa Tegal Kunir Kidul, Kecamatan Mauk, 

Kabupaten Tangerang, Banten: Media Edu Pustaka, t.t.), 67. 
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Tabel 3.1 

Definisi Operasional Variabel 

 

Variabel Definisi Pengukuran Skala 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Salah satu faktor 

yang menentukan 

besarnya laba bersih 

perusahaan adalah 

ukuran perusahaan 

itu sendiri, yang 

tercermin dari total 

aset yang dimiliki. 

Semakin besar aset 

perusahaan, 

semakin besar pula 

potensi kinerja 

keuangan dalam 

operasionalnya.
2
 

Ukuran perusahaan 

dapat diukur dari 

total aset yang 

dimiliki, yang 

digunakan dalam 

operasional 

perusahaan.
3
 

SIZE = Ln (Total Asset) 

 
 

 

Rasio 

 Debt to 

equity ratio   
(DER)(X2) 

Debt to equity ratio   
(DER) adalah rasio 

keuangan yang 

membandingkan total 

hutang dengan 

ekuitas.
4
 Jadi yang 

dimaksud dengan 

DER adalah rasio 

pada perusahaan 

pertambangan batu 

bara antara tahun 

2020-2023 yang 

menunjukkan 

pengembalian hutang 

menggunakan modal 

sendiri. 

 

 

 

 

DER = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
  

Rasio 

Pertumbuhan 

Penjualan 
Pertumbuhan 

penjualan 

 

 

Rasio 

                                                           
2
 Tan dan Susan, Ukuran Perusahaan, Utang, dan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

Indonesia, 6. 
3
 Tan dan Susan, 16. 

4
 Febrianto, Suhendra, dan Lestari, Manajemen Keuangan Perusahaan, 88. 
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Variabel Definisi Pengukuran Skala 

(X3) 

 
mencerminkan 

kemampuan 

perusahaan dalam 

meningkatkan 

volume 

penjualannya 

dibandingkan 

dengan total 

penjualan secara 

keseluruhan.
5
 

 

Pertumbuhan Penjualan = 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑡−1
𝑥100% 

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

 

Tingkat 

pertumbuhan laba 

dihitung dengan 

mengurangkan laba 

pada periode 

sebelumnya dari 

laba periode 

berjalan, lalu 

hasilnya dibagi 

dengan laba periode 

sebelumnya.
6
 

Dalam penelitian 

ini, laba merujuk 

pada keuntungan 

yang diperoleh 

perusahaan dari 

penjualan barang 

selama periode 

tertentu. 

 

 

Pertumbuhan Laba = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑡−1

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑠𝑖ℎ 𝑡−1
𝑥100%  

Rasio  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5
 Salma Rismawati dan Sri Nitta Crissiana Wirya Atmaja, “Pengaruh Capital Intensity, 

Sales Growth, dan Pengungkapan Corporate Social Responsibility terhadap Tax Avoidance (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Food and Beverage yang Terdaftar di BEI 

Periode 2017-2021),” 556. 
6
 Arum dkk., Analisis Laporan Keuangan:  Penilaian Kinerja Perusahaan Dengan 

Pendekatan Rasio Keuangan, 97. 
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C. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling 

Berikut untuk populasi, sampel dan teknik sampling yaitu sebagai berikut : 

1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan unit pengamatan yang menjadi 

fokus dalam suatu penelitian survei.
7
 Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh perusahaan pertambangan batu bara yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia (BEI) selama periode 2020-2023 yaitu yang 

berjumlah 33 perusahaan. 

2. Sampel dan Teknik Sampling 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk mewakili 

dan digunakan dalam penelitian. Pada penelitian ini teknik non-probability 

sampling dengan metode purposive sampling yaitu sampel yang dipilih 

berdasarkan kriteria tertentu agar sesuai dengan tujuan penelitian dan 

dapat memenuhi kebutuhan penelitian secara optimal.
8
 Jumlah sampel 

pada penelitian ini yaitu sebanyak 19 perusahaan. 

Berikut kriteria sampel dalam penelitian ini sebagai berikut : 

a. Perusahaan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek Indonesi (BEI) 

periode 2020-2023 

b. Melaporkan laporan keuangan tahunan secara kosisten di Bursa Efek 

Indonesi (BEI) periode 2020-2023 

c. Pemilihan perusahaan Pertambangan Batu Bara yang mata uang 

pelaporannya dalam bentuk Dolar 

                                                           
7
 Pandoyo dan Mohammad Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan Dan Bisnis, 173. 

8
 Pandoyo dan Sofyan, 183. 
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Adapun proses pemilihan sampel dapat dilihat pada tabel 3.2 

dibawah ini sebagai berikut 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengambilan Sampel 

No  Kriteria Jumlah  

1 Perusahaan Batu Bara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesi (BEI) periode 2020-2023 

33 

2 Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan 

tahunan secara kosisten di Bursa Efek Indonesi (BEI) 

periode 2020-2023 

(5) 

3 Perusahaan Pertambangan Batu Bara yang mata uang 

pelaporannya tidak dalam bentuk Dolar 

(9) 

Jumlah Sampel 19 
           Sumber : Data Diolah Peneliti,(2025) 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu data yang diperoleh 

dari organisasi atau lembaga tertentu, seperti Badan Pusat Statistik atau 

perusahaan, yang telah dikumpulkan, diverifikasi, dan dipublikasikan secara 

resmi.
9
 Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik 

dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang tidak diperoleh secara 

langsung dari subjek penelitian, melainkan melalui dokumen-dokumen yang 

relevan dengan kebutuhan penelitian.
10

 Penelitian ini menggunakan dokumen 

laporan keuangan tahunan pada perusahaan pertambangan batu bara terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2023 sebagai sumber data. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan adalah metode 

analisis regresi data panel. Data panel merupakan kombinasi antara data runtut 

                                                           
9
 Pandoyo dan Sofyan, 282. 

10
 Pandoyo dan Sofyan, 192. 
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waktu (time series) dan data lintas perusahaan (cross-section). Penggunaan 

data panel dalam suatu observasi memiliki beberapa keuntungan, di antaranya:  

1) Karena data penel merupakan gabungan dari data time series dan cross-

section, data panel menyediakan jumlah data yang lebih besar, sehingga 

meningkatkan derajat kebebasan (degree of freedom) dan menghasilkan 

estimasi yang lebih akurat. 

2) Dengan menggabungkan informasi dari time series dan cross-section, data 

panel dapat membantu mengatasi masalah yang muncul akibat 

penghilangan variabel (omitted-variable bias), sehingga analisis menjadi 

lebih valid dan reliabel.
11

  

Penelitian ini menggunakan data panel karena mampu menggabungkan 

kelebihan data time series dan cross-section. Dengan data panel, peneliti dapat 

mengamati dinamika perubahan variabel pada masing-masing perusahaan dari 

waktu ke waktu, sekaligus mengontrol perbedaan karakteristik antar 

perusahaan yang tidak dapat diamati secara langsung. Selain itu, penggunaan 

data panel memungkinkan estimasi parameter regresi yang lebih akurat, 

efisien, dan informatif. Mengingat tujuan penelitian adalah untuk menganalisis 

pengaruh beberapa faktor terhadap pertumbuhan laba perusahaan selama 

periode 2020–2023, maka pendekatan data panel merupakan metode yang 

paling sesuai. 
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 Agus Tri Basuki, Analisis Data Panel Dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, 1 ed. 

(Yogyakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2021), 5. 
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Adapun tahapan analisis data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pemilihan pendekatan model sangat penting dalam regresi data panel 

untuk menghasilkan estimasi yang akurat. Pada bagian ini akan dibahas 

pendekatan model yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 

a. Pendekatan Model  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data panel 

merupakan gabungan antara data deret waktu (time series) dan data 

lintas sektor (cross section). Dengan memasukkan informasi dari 

variabel-variabel lintas sektor maupun deret waktu ke dalam model, 

data panel secara signifikan dapat mengurangi permasalahan omitted 

variables, yaitu ketika model tidak menyertakan variabel yang 

seharusnya relevan.
12

 Teknik analisis data panel terdiri dari beberapa 

pendekatan utama, yaitu pendekatan model common effect, fixed effect, 

dan random effect. 

1) Common Effect Model 

Model tanpa pengaruh individu (common effect) merupakan 

metode estimasi yang menggabungkan seluruh data deret waktu 

dan lintas sektor dalam satu kesatuan (pooled) serta menggunakan 

                                                           
12

 pandoyo dan Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan Dan BisniS, 237. 
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pendekatan Ordinary Least Squares (OLS) untuk memperkirakan 

parameternya.
13

 

2) Fixed Effect Model  

Pendekatan fixed effect (FE) mempertimbangkan 

kemungkinan adanya masalah omitted variables, yang dapat 

menyebabkan perubahan pada intercept dalam data deret waktu 

atau lintas sektor. Model fixed effect mengatasi hal ini dengan 

menambahkan variabel dummy untuk memungkinkan variasi pada 

intercept.
14

 

3) Random Effect Model 

Pendekatan random effect meningkatkan efisiensi dalam 

proses least squares dengan mempertimbangkan kesalahan dari 

data deret waktu dan lintas sektor. Model ini merupakan bentuk 

variasi dari 4 (GLS).
15

 

b. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Berikut untuk pemilihan model estimasi regresi data panel sebagai 

berikut : 

1) Uji Chow 

Uji chow merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan apakah fixed effect model (FEM) atau common effect 
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 Pandoyo dan Sofyan, 239. 
14

 Pandoyo dan Sofyan, 248. 
15

 Pandoyo dan Sofyan, 250. 
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model (Pooled OLS) lebih sesuai dalam analisis data panel.
16

 

Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:  

a) H₀ (Hipotesis Nol) : Model yang lebih tepat digunakan adalah 

common effect model.  

b) H₁ (Hipotesis Alternatif): Model yang lebih sesuai adalah fixed 

effect model.  

Jika hasil uji chow menunjukkan bahwa probabilitas cross-

section f statistic kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, 

sehingga fixed effect model lebih tepat digunakan. Namun, jika 

probabilitasnya lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga common effect model lebih sesuai.
17

 

2) Uji Hausman 

Uji hausman adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan model yang lebih tepat antara fixed effect model 

(FEM) dan random effect model (REM) dalam analisis data panel. 

Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:  

a) H₀ (Hipotesis Nol) : Random effect model lebih sesuai 

digunakan.  

b) H₁ (Hipotesis Alternatif) : Fixed effect model lebih tepat 

digunakan.  

Jika hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai probabilitas 

chi-square statistic kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, 
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 Agus Tri Basuki, 60. 
17
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sehingga fixed effect model dianggap lebih cocok. Namun, jika 

nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga random effect model lebih sesuai digunakan. 

3) Uji lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier (LM) dilakukan jika uji chow 

memilih common effect model dan uji hausman memilih random 

effect model. Jika uji chow dan uji hausman secara konsisten 

menyatakan bahwa fixed effect model adalah yang terbaik, maka uji 

LM tidak diperlukan. Uji lagrange multiplier digunakan untuk 

menentukan apakah random effect model lebih tepat dibandingkan 

common effect model dalam analisis data panel. Hipotesis dalam uji 

LM adalah sebagai berikut: 

a) H₀ (Hipotesis Nol): Model common effect lebih sesuai, karena 

tidak terdapat perbedaan varians individu atau kelompok dalam 

data. 

b) H₁ (Hipotesis Alternatif): Model random effect lebih tepat, 

karena terdapat perbedaan varians individu atau kelompok 

dalam data panel. 

Jika nilai Probabilitas Breusch-Pagan (BP) kurang dari 

0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, yang berarti model yang 

lebih sesuai adalah random effect model.
18

Perbedaan utama dalam 
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memilih antara fixed effects model (FEM) dan error component 

model (ECM) dapat dilihat dari beberapa faktor :  

1) Jika jumlah data time series (T) lebih besar dibandingkan 

jumlah unit cross-section (N), maka perbedaan antara FEM dan 

ECM tidak terlalu signifikan. Dalam situasi ini, perhitungan 

masih dapat dilakukan secara konvensional, dan model FEM 

lebih disukai dibandingkan ECM. 

2) Jika jumlah unit cross-section (N) lebih besar dari T, maka 

hasil estimasi dari kedua metode bisa berbeda secara signifikan. 

Jika yakin bahwa unit cross-section tidak bersifat acak, maka 

model FEM lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika unit cross-

section dianggap acak, maka ECM lebih sesuai. 

3) Jika terdapat korelasi antara komponen error individu dan satu 

atau lebih regresor, maka estimasi menggunakan ECM akan 

bersifat bias, sedangkan estimasi dengan FEM tetap tidak bias . 

4) Jika jumlah unit cross-section (N) lebih besar daripada jumlah 

time series (T) dan asumsi untuk ECM terpenuhi, maka 

estimasi menggunakan ECM lebih efisien dibandingkan dengan 

FEM.
19

 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk menilai kelayakan model regresi 

yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini dilakukan setelah model 
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regresi diestimasi, bukan sebelumnya. Hal ini dikarenakan uji asumsi 

klasik yang mencakup normalitas, autokorelasi, multikolinieritas, dan 

heteroskedastisitas memerlukan data residual yang hanya tersedia setelah 

model terbentuk. Jika model yang dihasilkan tidak memenuhi asumsi 

klasik, maka diperlukan penyesuaian, seperti modifikasi, transformasi, 

atau perbaikan terhadap data maupun model regresi. 

Uji asumsi klasik bertujuan untuk memastikan bahwa model yang 

digunakan bebas dari masalah normalitas, autokorelasi, multikolinearitas, 

dan heteroskedastisitas. Jika seluruh persyaratan ini terpenuhi, maka 

model analisis dianggap layak digunakan. Pengujian terhadap 

kemungkinan penyimpangan asumsi klasik dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah setiap 

variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini penting 

karena berbagai analisis statistik mengasumsikan bahwa residual 

berdistribusi normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, maka hasil uji 

statistik menjadi tidak valid, sehingga metode statistik parametrik tidak 

dapat diterapkan. 

Pengaruh penyimpangan asumsi normalitas dapat diminimalkan 

dengan meningkatkan jumlah sampel. Salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menguji normalitas adalah uji Jarque-Bera, yang 

didasarkan pada distribusi chi-square. Residual dianggap berdistribusi 
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normal jika nilai Jarque-Bera lebih besar dari chi-square atau jika 

probabilitas (p-value) lebih besar dari α = 5%.
20

 

b. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi merupakan hubungan antara residual dari satu 

observasi dengan residual observasi lainnya, yang umumnya terjadi 

pada data deret waktu (time series). Keberadaan autokorelasi dalam 

model dapat menyebabkan penaksiran menjadi tidak efisien, serta 

membuat uji t dan uji F tidak valid, meskipun hasil estimasi tetap tidak 

bias. Salah satu metode yang sering digunakan untuk mendeteksi 

autokorelasi adalah uji Durbin-Watson (D-W), yang didasarkan pada 

asumsi adanya first-order autoregressive AR(1) dalam model.
21

 

c. Uji Multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk menentukan apakah terdapat korelasi 

antar variabel bebas dalam model regresi. Model regresi yang baik 

seharusnya tidak menunjukkan korelasi di antara variabel bebas atau 

variabel independen. Jika terdapat korelasi, maka variabel tersebut 

tidak bersifat orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel bebas 

yang tidak memiliki korelasi satu sama lain, dengan nilai korelasi 

sebesar nol. 

Multikolinieritas merupakan kondisi ketika terdapat hubungan 

linier antar variabel bebas dalam model regresi. Jika multikolinieritas 

bersifat sempurna, maka koefisien regresi dari variabel bebas tidak 
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dapat ditentukan, dan standar errornya menjadi tidak terbatas. Namun, 

jika multikolinieritas tidak sempurna, koefisien regresi tetap dapat 

dihitung, tetapi memiliki standar error yang tinggi. Hal ini 

menyebabkan estimasi koefisien menjadi kurang akurat. 

Multikolinieritas dalam model dapat dideteksi dengan melihat 

nilai R² yang tinggi, tetapi banyak variabel bebas yang memiliki 

tingkat signifikansi t-statistik sangat kecil atau tidak signifikan. Selain 

itu, multikolinieritas juga dapat diuji melalui matriks korelasi. Jika 

korelasi antar variabel bebas melebihi 90%, maka terdapat indikasi 

hubungan yang sangat kuat, yang menunjukkan kemungkinan adanya 

multikolinieritas.
22

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan variance residual antar pengamatan dalam model 

regresi. Jika variance residual bervariasi dari satu pengamatan ke 

pengamatan lainnya, maka kondisi ini disebut heteroskedastisitas.
23

 

3. Model Regresi Data Panel 

Model regresi panel sebagai berikut ini: 

Yit = α + β1X1it + β2X2it + β3X3it + εit 

Keterangan: 

Y          = Pertumbuhan Laba (LDR) 

α          = Konstanta 

                                                           
22

 Pandoyo dan Sofyan, 228. 
23

 Pandoyo dan Sofyan, 230. 
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β1,β2,β3,  = Koefisien Variabel Independen 

X1        = Ukuran Perusahaan 

X2         = Debt to equity ratio   (DER) 

X3        = Pertumbuhan Penjualan 

ε   = Koefisien Error 

t            = Periode waktu yaitu dari tahun 2020-2023 

i             = Jumlah perusahaan pertambangan batu bara yaitu sebanyak           

19 perusahaan.
24

 

4. Uji Hipotesis 

a Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengukur signifikansi pengaruh masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara individu. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai t-hitung dengan 

t-tabel. Jika t-hitung lebih besar dari t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ 

diterima, yang menunjukkan bahwa variabel bebas secara individu 

memiliki hubungan signifikan dengan variabel terikat. 

Dalam uji t, H₀ diterima jika t-hitung lebih kecil dari t-tabel, dan 

sebaliknya. Formulasi uji t adalah sebagai berikut:  

1) H₀: βp = 0 → Menunjukkan bahwa variabel bebas tidak memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. 

2) H₁: βp ≠ 0 → Menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat. 

                                                           
24

 Basuki, Analisis Data Panel dalam Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, 6. 
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Dalam uji t, perbandingan antara t-hitung dan t-tabel dengan 

tingkat signifikansi tertentu digunakan untuk menentukan apakah 

variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat.  

1) Jika t-hitung > t-tabel atau t-hitung < -t-tabel, maka H₀ ditolak dan 

H₁ diterima, yang menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap variabel terikat.  

2) Jika t-tabel ≤ t-hitung ≤ t-tabel, maka H₀ diterima dan H₁ ditolak, 

yang berarti variabel bebas tidak memiliki pengaruh secara parsial 

terhadap variabel terikat.
25

 

b Uji F (Simultan) 

Untuk menentukan apakah seluruh variabel independen dalam 

model regresi secara simultan mempengaruhi variabel dependen, 

diperlukan pengujian terhadap koefisien regresi secara keseluruhan. 

Pengujian ini dilakukan dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H0: β1 = β2 = …= βk = 0 

H1: paling sedikit salah satu nilai βp ≠ 0, dengan p = 1, 2, k 

Untuk menilai signifikansi suatu model, uji F dilakukan dengan 

membandingkan tingkat signifikansi tertentu (α) dengan nilai 

probabilitas F-statistik. Keputusan untuk menerima atau menolak 

model didasarkan pada besarnya nilai signifikansi.  

1) Model dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 1% jika nilai 

probabilitasnya sebesar 0,01 terhadap variabel dependen. 
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 Pandoyo dan Mohammad Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan Dan Bisnis, 267–68. 
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2) Model dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 5% jika nilai 

probabilitasnya sebesar 0,05 terhadap variabel dependen.  

3) Model dianggap signifikan pada tingkat signifikansi 10% jika nilai 

probabilitasnya sebesar 0,10 terhadap variabel dependen.
26

 

c Koefisien Determinasi (R
2 

) 

Koefisien determinasi (R²) mengukur sejauh mana model dapat 

menjelaskan variasi dalam variabel dependen. Nilai R² berkisar antara 

nol hingga satu. Jika R² bernilai kecil, berarti variabel independen 

hanya mampu menjelaskan sedikit variasi dari variabel dependen. 

Sebaliknya, jika nilainya mendekati satu, berarti variabel independen 

hampir sepenuhnya mampu menjelaskan variasi dalam variabel 

dependen. 

Koefisien determinasi (R²) memiliki rentang nilai antara 0 

hingga 1. Semakin mendekati 1, semakin besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, yang berarti model regresi 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan perubahan 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

kecil, menunjukkan bahwa model memiliki keterbatasan dalam 

menjelaskan variasi pada variabel dependen. 

Salah satu kelemahan utama dalam penggunaan koefisien 

determinasi (R²) adalah kecenderungannya untuk bias terhadap jumlah 

                                                           
26

 Pandoyo dan Sofyan, 266. 

Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/16/25   Time: 22:46
Sample (adjusted): 2021 2023
Periods included: 3
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 57

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199
LOG(X1) -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282
LOG(X2) 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823

D(X3) 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175
Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457
S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789
Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161
Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508
F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846
Prob(F-statistic) 0.016880
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variabel independen dalam model. Setiap penambahan variabel 

independen akan meningkatkan nilai R², meskipun variabel tersebut 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena 

itu, banyak peneliti menyarankan penggunaan Adjusted R², yang telah 

disesuaikan untuk mengatasi bias tersebut.
27

 Berikut rumus digunakan 

untuk menghitung koefisien determinasi : 

𝑅𝑎𝑑𝑗
2 = 𝑅2 𝑃(1−𝑅2)

𝑁−𝑃−1
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 Pandoyo dan Sofyan, 271–72. 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan pertambangan batu bara 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 

2023. Pemilihan perusahaan dalam sub-sektor ini didasarkan pada 

kontribusi signifikan industri pertambangan batu bara terhadap 

perekonomian nasional serta dinamika kinerja keuangan perusahaan yang 

menarik untuk dikaji, khususnya dalam hal pertumbuhan laba. 

Pada tahun 2023, sektor batu bara menyumbang sekitar Rp100 

triliun terhadap Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP), di luar 

penerimaan pajak. Indonesia sebagai salah satu eksportir batu bara terbesar 

di dunia memenuhi 30–40% kebutuhan global, terutama ke Tiongkok dan 

India, sehingga berdampak besar pada perekonomian nasional. Selain itu, 

industri ini juga menyerap lebih dari 330.000 tenaga kerja dan 

mengalokasikan sekitar Rp2,5 triliun untuk program pemberdayaan 

masyarakat, menunjukkan kontribusi positif terhadap ekonomi dan 

kesejahteraan sosial di sekitar wilayah tambang.1 

                                                           
1
 Juanda Volo Sinaga, “Batubara Indonesia: Pilar Utama Energi Di Era Transisi Energi dan 

Hilirisasi Menuju Kemandirian Bangsa,” Direktor Jendral Mineral dan Batu Bara, 2024, 

https://www.minerba.esdm.go.id/berita/minerba/detil/20241003-batubara-indonesia-pilar-utama-

energi-di-era-transisi-energi-dan-hilirisasi-menuju-kemandirian-bangsa. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

berupa laporan keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (www.idx.co.id), serta dari situs resmi masing-masing 

perusahaan. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 19 perusahaan 

pertambangan batu bara yang memenuhi kriteria purposive sampling. 

Pemilihan periode 2020–2023 bertujuan untuk mencerminkan 

kinerja perusahaan dalam situasi yang berbeda, mulai dari kondisi 

pandemi Covid-19 hingga fase pemulihan ekonomi. Dengan demikian, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif 

terhadap pengaruh ukuran perusahaan, debt to equity ratio, dan 

pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan 

pertambangan batu bara. 

2. Deskripsi Data Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan tahunan dari tahun 2020-2023 dengan sampel 19 

perusahaan subsektor pertambangan batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2023. Variabel yang diteliti 

dalam penelitian ini meliputi Pertumbuhan Laba (Y) sebagai variabel 

dependen, serta Ukuran Perusahaan (X1), Debt to Equity Ratio (X2), dan 

Pertumbuhan Penjualan (X3) sebagai variabel independen. Sebagai berikut 

deskripsi data peneltian : 

 

 

http://www.idx.co.id/
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a. Pertumbuhan Laba (Y) 

Pertumbuhan laba menunjukkan tingkat perubahan laba bersih 

perusahaan dari tahun ke tahun. Berdasarkan data yang diperoleh, 

pertumbuhan laba perusahaan mengalami fluktuasi yang cukup 

signifikan sepanjang periode pengamatan. Terdapat perusahaan yang 

mencatatkan pertumbuhan laba yang sangat tinggi seperti PT Indo 

Tambangraya Megah Tbk (ITMG) dengan pertumbuhan laba sebesar 

11.56 pada tahun 2021, dan PT GTBO Tbk dengan pertumbuhan laba 

sebesar 34.02 pada tahun 2022. Di sisi lain, terdapat pula perusahaan 

yang mencatatkan penurunan laba signifikan seperti PT Mitrabahtera 

Segara Sejati Tbk (MBSS) yang mengalami penurunan sebesar (9.28) 

pada tahun 2020. 

Secara umum, banyak perusahaan mencatatkan pertumbuhan 

laba tertinggi pada tahun 2021 atau 2022, yang kemungkinan besar 

disebabkan oleh pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19 dan 

meningkatnya harga komoditas batubara. Pada tahun 2023 sebagian 

besar perusahaan menunjukkan penurunan pertumbuhan laba atau 

bahkan mencatatkan nilai negatif, mencerminkan adanya tekanan 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

b. Ukuran Perusahaan (X1) 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur menggunakan 

logaritma natural dari total aset. Dari data yang dihimpun, ukuran 

perusahaan berada dalam rentang 12.79 hingga 22.59. Perusahaan 
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dengan ukuran terbesar adalah PT Dian Swastatika Sentosa Tbk 

(DSSA) dengan nilai log total aset mencapai 22.59 pada tahun 2022, 

sedangkan perusahaan dengan ukuran terkecil adalah PT Atlas 

Resources Tbk (ARII) dengan nilai sebesar 12.79 pada tahun 2020. 

Ukuran perusahaan cenderung bersifat stabil sepanjang periode 

pengamatan. Hal ini mencerminkan bahwa perubahan total aset 

perusahaan dari tahun ke tahun tidak terlalu drastis. Perusahaan besar 

seperti PT Bumi Resources Tbk (BUMI), PT Bayan Resources Tbk 

(BYAN), dan PT DSSA Tbk tetap mempertahankan dominasinya dari 

sisi total aset. 

c. Debt to Equity Ratio (X2) 

Debt to equity ratio (DER) menunjukkan struktur permodalan 

perusahaan, yaitu seberapa besar perusahaan dibiayai oleh utang 

dibandingkan dengan ekuitas. Nilai DER dalam penelitian ini sangat 

bervariasi, mulai dari nilai yang sangat rendah sebesar 0.05 (PT MBSS 

pada tahun 20-21) hingga nilai yang sangat tinggi sebesar 24.84 (PT 

BUMI pada tahun 2020). DER yang tinggi mengindikasikan 

ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan dari utang, sedangkan 

DER rendah menunjukkan struktur modal yang lebih konservatif. 

Secara umum, terdapat kecenderungan penurunan nilai DER 

dari tahun 2020 ke 2023 pada sebagian besar perusahaan, yang dapat 

mengindikasikan pelunasan utang atau peningkatan ekuitas. Hal ini 
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mencerminkan adanya upaya perusahaan untuk memperbaiki struktur 

modal dan mengurangi risiko keuangan. 

d.  Pertumbuhan Penjualan (X3) 

Pertumbuhan penjualan mencerminkan kemampuan perusahaan 

dalam meningkatkan pendapatan dari kegiatan operasional. Nilai 

pertumbuhan penjualan dalam penelitian ini juga mengalami fluktuasi 

yang cukup besar, dengan rentang antara -1.00 hingga 13.90. 

Pertumbuhan tertinggi tercatat pada PT Golden Energy Mines Tbk 

(GEMS) pada tahun 2021 sebesar 13.90, sedangkan penurunan 

tertinggi terjadi pada PT GTBO pada tahun 2020 dengan pertumbuhan 

penjualan sebesar -1.00. 

Mayoritas perusahaan mencatatkan peningkatan penjualan yang 

cukup signifikan pada tahun 2021, yang dapat dikaitkan dengan 

peningkatan permintaan global terhadap batubara dan kenaikan harga 

komoditas. Namun, kondisi tersebut tidak berlanjut secara konsisten di 

tahun-tahun berikutnya. Tahun 2023 justru memperlihatkan penurunan 

pertumbuhan penjualan pada sebagian besar perusahaan, yang dapat 

mencerminkan normalisasi harga komoditas dan meningkatnya 

persaingan di sektor batu bara. 

3. Analisis Data Penelitia 

a. Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel  

 Regresi data panel dapat dilakukan dengan tiga model:  

common effect, fixed effect, dan random effect. Masing-masing 
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memiliki kelebihan dan kekurangan, tergantung pada asumsi serta 

syarat statistik yang dipenuhi. Langkah awal dalam analisis adalah 

menentukan model yang paling sesuai. Setelah estimasi dengan model 

common effect dan fixed effect dilakukan, langkah berikutnya adalah 

uji chow untuk menentukan model terbaik di antara keduanya.
2
 Hasil 

uji chow disajikan sebagai berikut: 

1) Uji Chow 

Uji chow merupakan metode yang digunakan untuk 

menentukan apakah fixed effect model (FEM) atau common effect 

model (Pooled OLS) lebih sesuai dalam analisis data panel.
3
 

Hipotesis dalam uji chow adalah sebagai berikut:  

c) H₀ (Hipotesis Nol) : Model yang lebih tepat digunakan adalah 

common effect model.  

d) H₁ (Hipotesis Alternatif): Model yang lebih sesuai adalah fixed 

effect model.  

Jika hasil uji chow menunjukkan bahwa probabilitas cross-

section f statistic kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, 

sehingga fixed effect model lebih tepat digunakan. Jika 

probabilitasnya lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga common effect model lebih sesuai.
4
 Berikut hasi uji chow  

 

 

 

                                                           
2
 Pandoyo dan Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan Dan Bisnis, 228–250. 

3
 Agus Tri Basuki, 60. 

4
 Agus Tri Basuki, 61. 
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Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.856939 (18,54) 0.6287
Cross-section Chi-square 19.095883 18 0.3859

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/16/25   Time: 22:14
Sample: 2020 2023
Periods included: 4
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 76

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.90806 5.562551 2.140755 0.0357
X1 -0.557401 0.288647 -1.931080 0.0574
X2 -0.075587 0.217343 -0.347779 0.7290
X3 1.286004 0.349989 3.674411 0.0005

R-squared 0.192198     Mean dependent var 1.863816
Adjusted R-squared 0.158540     S.D. dependent var 6.802493
S.E. of regression 6.240004     Akaike info criterion 6.551035
Sum squared resid 2803.510     Schwarz criterion 6.673705
Log likelihood -244.9393     Hannan-Quinn criter. 6.600059
F-statistic 5.710266     Durbin-Watson stat 2.692079
Prob(F-statistic) 0.001455

Tabel 4.1 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 
Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 

Berdasarkan output pengolahan data, diperoleh nilai 

probabilitas Cross-section F sebesar 0,6287 dan probabilitas 

Cross-section Chi-square sebesar 0,3859. Kedua nilai probabilitas 

> 0,05 maka H0 diterima  berdasarkan hasil uji chow ini, dapat 

disimpulkan bahwa model common effect model lebih tepat 

digunakan dalam penelitian ini  

2) Uji Hausman 

Uji hausman adalah metode statistik yang digunakan untuk 

menentukan model yang lebih tepat antara fixed effect model 

(FEM) dan random effect model (REM) dalam analisis data panel. 

Hipotesis dalam uji hausman adalah sebagai berikut:  

a) H₀ (Hipotesis Nol) : Random effect model lebih sesuai 

digunakan.  

b) H₁ (Hipotesis Alternatif) : Fixed effect model lebih tepat 

digunakan.  

Jika hasil uji hausman menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas chi-square statistic kurang dari 0,05, maka hipotesis 

nol ditolak, sehingga fixed effect model dianggap lebih cocok. Jika 
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nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka hipotesis nol diterima, 

sehingga random effect model lebih sesuai digunakan. Berikut 

hasil uji hausman : 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Hausman 

 

  

 

 

 

 
Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai chi-

square statistic 1,589016 dengan probabilitas  0,6619. Karena 

nilai probabilitas > 0,05  maka H0 diterima dapat disimpulkan 

bahwa model yang lebih tepat digunakan dalam penelitian ini 

adalah random effect model (REM). 

3) Uji Lagrange Multiplier 

 Uji lagrange multiplier (LM) dilakukan jika uji chow 

memilih common effect model dan uji hausman memilih random 

effect model. Jika uji chow dan uji hausman secara konsisten 

menyatakan bahwa fixed effect model adalah yang terbaik, maka 

uji LM tidak diperlukan. Uji lagrange multiplier digunakan untuk 

menentukan apakah random effect model lebih tepat 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.589016 3 0.6619

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 1.274987 -0.557401 10.218375 0.5665
X2 -0.257648 -0.075587 0.044402 0.3876
X3 1.369650 1.286004 0.029588 0.6268
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dibandingkan common effect model dalam analisis data panel. 

Hipotesis dalam uji LM adalah sebagai berikut: 

a) H₀ (Hipotesis Nol): Model common effect lebih sesuai, 

karena tidak terdapat perbedaan varians individu atau 

kelompok dalam data. 

b) H₁ (Hipotesis Alternatif): Model random effect lebih tepat, 

karena terdapat perbedaan varians individu atau kelompok 

dalam data panel. 

 Jika nilai probabilitas breusch-pagan (BP) kurang dari 

0,05, maka hipotesis nol (H₀) ditolak, yang berarti model yang 

lebih sesuai adalah random effect model.
5
 Berikut tabel hasil dari 

uji lagrange multiplier: 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

 

 
Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

                                                           
5
 Agus Tri Basuki, 61. 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.323471  0.200004  0.523474
(0.5695) (0.6547) (0.4694)

Honda -0.568745 -0.447218 -0.718394
(0.7152) (0.6726) (0.7637)

King-Wu -0.568745 -0.447218 -0.629009
(0.7152) (0.6726) (0.7353)

Standardized Honda -0.251924 -0.092313 -4.370758
(0.5995) (0.5368) (1.0000)

Standardized King-Wu -0.251924 -0.092313 -3.410671
(0.5995) (0.5368) (0.9997)

Gourieroux, et al. -- --  0.000000
(1.0000)
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 Berdasarkan hasil uji breusch-pagan, diperoleh nilai 

probabilitas cross-section sebesar 0,5695, time sebesar 0,6547, 

dan both sebesar 0,4694. Karena seluruh nilai probabilitas > 0,05. 

Kesimpulan dari hasil uji LM menunjukkan bahwa common effect 

model lebih tepat digunakan dalam penelitian ini. 

b. Uji Asumsi Klasik  

 Uji asumsi klasik bertujuan untuk menilai kelayakan model 

regresi yang digunakan dalam penelitian. Pengujian ini dilakukan 

setelah model regresi diestimasi, bukan sebelumnya. Hal ini 

dikarenakan uji asumsi klasik yang mencakup normalitas, 

autokorelasi, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas memerlukan 

data residual yang hanya tersedia setelah model terbentuk. Jika model 

yang dihasilkan tidak memenuhi asumsi klasik, maka diperlukan 

penyesuaian, seperti modifikasi, transformasi, atau perbaikan 

terhadap data maupun model regresi.
6
 

1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk menentukan apakah setiap 

variabel memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini 

penting karena berbagai analisis statistik mengasumsikan bahwa 

residual berdistribusi normal. Jika asumsi ini tidak terpenuhi, 

maka hasil uji statistik menjadi tidak valid, sehingga metode 

statistik parametrik tidak dapat diterapkan. Salah satu metode 

                                                           
6
 Pandoyo dan Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan dan Bisnis, 221. 
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yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah uji 

Jarque-Bera, yang didasarkan pada distribusi chi-square. Residual 

dianggap berdistribusi normal jika nilai Jarque-Bera lebih besar 

dari chi-square atau jika probabilitas (p-value) lebih besar dari α 

= 5%.
7
 Berikut hasil uji normalitas pada penelitian ini : 

 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Normalitas 

0

1

2

3

4

5

6

7

-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2023

Observations 76

Mean       1.55e-14

Median   0.148818

Maximum  2.731667

Minimum -4.106431

Std. Dev.   1.603452

Skewness  -0.834139

Kurtosis   3.780138

Jarque-Bera  4.663680

Probability  0.097117
 

 Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan 

menggunakan uji Jarque-Bera. Berdasarkan hasil pengolahan 

data, diperoleh nilai statistik Jarque-Bera sebesar 4.663860 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.097117. Nilai probabilitas 

tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 5% (α = 0,05), sehingga 

dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi secara normal 

dengan demikian, asumsi normalitas terpenuhi. 

 

                                                           
7
 Pandoyo dan Sofyan, Metodologi Penelitian  Keuangan Dan Bisnis, 222. 
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2) Uji Autokorelasi 

 Autokorelasi merupakan hubungan antara residual dari 

satu observasi dengan residual observasi lainnya, yang umumnya 

terjadi pada data deret waktu (time series). Keberadaan 

autokorelasi dalam model dapat menyebabkan penaksiran 

menjadi tidak efisien, serta membuat uji t dan uji F tidak valid, 

meskipun hasil estimasi tetap tidak bias.
8
 Berikut hasil uji 

autokorelasi pada penelitian ini menggunakan metode Breusch-

Godfrey Serial Correlation LM Test : 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Autokorelasi 

 
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

          
F-statistic 0.815662     Prob. F(2,70) 0.4465 

Obs*R-squared 1.730816     Prob. Chi-Square(2) 0.4209 

          
 

 Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah 

terdapat hubungan antara nilai residual saat ini dengan residual di 

periode sebelumnya. Salah satu metode yang digunakan adalah 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test, yang dapat 

mendeteksi autokorelasi tingkat lebih tinggi dan dinilai lebih 

fleksibel dibandingkan uji Durbin-Watson.Dalam penelitian ini, 

hasil uji Breusch-Godfrey menunjukkan nilai: 

 F-statistic = 0,8157 dengan Prob. F(2,70) = 0,4465 

                                                           
8
 Pandoyo dan Sofyan, 226. 
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 Obs*R-squared = 1,7308 dengan Prob. Chi-Square(2) = 

0,4209 

 

 Pengujian dilakukan dengan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Kriteria pengambilan keputusan 

dalam uji ini adalah: 

 Jika nilai probabilitas (Prob.) > 0,05, maka H₀ diterima 

(tidak terdapat autokorelasi). 

 Jika nilai probabilitas (Prob.) ≤ 0,05, maka H₀ ditolak 

(terdapat autokorelasi). 

 

 Karena hasil uji menunjukkan bahwa nilai Prob. F = 

0,4465 dan Prob. Chi-Square = 0,4209, yang keduanya lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

autokorelasi dalam model regresi ini dengan demikian, 

berdasarkan kriteria pengujian, H₀ diterima, yang artinya model 

regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi bebas 

autokorelasi, dan residual antar periode bersifat independen. 

3) Uji Multikolinieritas  

 Multikolinieritas merupakan kondisi ketika terdapat 

hubungan linier antar variabel bebas dalam model regresi. 

Multikolinieritas dalam model dapat dideteksi dengan melihat 

nilai R² yang tinggi, tetapi banyak variabel bebas yang memiliki 

tingkat signifikansi t-statistik sangat kecil atau tidak signifikan. 

Selain itu, multikolinieritas juga dapat diuji melalui matriks 

korelasi. Jika korelasi antar variabel bebas melebihi 90%, maka 

terdapat indikasi hubungan yang sangat kuat, yang menunjukkan 
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kemungkinan adanya multikolinieritas.
9
 Berikut tabel hasil uji 

multikolineritas: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Multikolinieritas 
 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/10/25   Time: 18:25  

Sample:  76   

Included observations: 76  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  34.69197  60.09772  NA 

X1  0.094484  60.10513  1.006416 

X2  0.046855  1.006501  1.006499 

X3  0.065130  1.001271  1.001269 

    
    

Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh nilai VIF 

untuk variabel X1 sebesar 1.006416, X2 sebesar 1.006499, dan 

X3 sebesar 1.001269. Seluruh nilai VIF tersebut berada di bawah 

angka 10, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat masalah 

multikolinearitas dalam model regresi ini. Disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen dalam 

penelitian ini, dan seluruh variabel dapat digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan variance residual antar pengamatan 

dalam model regresi. Jika variance residual bervariasi dari satu 

                                                           
9
 Pandoyo dan Sofyan, 228. 
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pengamatan ke pengamatan lainnya, maka kondisi ini disebut 

heteroskedastisitas.
10

 Berikut tabel hasil uji heteroskedatisitas : 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 

F-statistic 1.703605     Prob. F(9,65) 0.1061 

Obs*R-squared 14.31468     Prob. Chi-Square(9) 0.1116 

Scaled explained SS 64.11552     Prob. Chi-Square(9) 0.0000 

     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 18:50   

Sample: 76    

Included observations: 76   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 680.8358 654.0594 1.040939 0.3018 

X1 1.418965 2.027336 0.699916 0.4865 

X2 1.482791 1.290687 1.148838 0.2548 

X3 -6.310530 3.283213 -1.922059 0.0590 

     Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode 

white. Hasil regresi menunjukkan bahwa nilai p-value Obs*R-

Squared 0,1116 > 0,05 maka H0 diterima. Disimpulkan bahwa 

model regresi ini tidak mengalami masalah heteroskedastisitas, 

atau dengan kata lain, varian dari residual bersifat konstan 

(homoskedastisitas). Ketiadaan heteroskedastisitas dalam model 

merupakan hal yang positif, karena menunjukkan bahwa salah 

satu asumsi klasik regresi linear terpenuhi. 

 

 

 

                                                           
10

 Pandoyo dan Sofyan, 230. 
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c. Hasil Uji Model Regresi Data Panel  

Hasil regresi data panel memberikan informasi tentang 

hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam jangka waktu 

tertentu. 

Dalam penelitian ini, digunakan regresi data panel untuk 

menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, debt to equity ratio 

(DER), dan pertumbuhan penjualan terhadap pertumbuhan laba. 

Berikut tabel hasil uji regresi data panel : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Model Regresi Data Panel 

 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 19:08   

Sample (adjusted): 2020 2023   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 76  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199 

X1 -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282 

X2 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823 

X3 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285 

     
     

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175 

Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457 

S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789 

Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161 

Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508 

F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846 

Prob(F-statistic) 0.016880    

     
     

                     Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai persamaan 

regresinya dapat ditulis sebagai:  

Yit=44,65447−14,31122⋅X1it+0,48313⋅X2it+0,58668⋅X3it+εit 
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1. Konstanta dengan nilai 44.65447 menunjukkan bahwa bila 

semua variabel independen = 0, maka pertumbuhan laba 

diprediksi sebesar 44,65%. 

2. Koefiseien jumlah ukuran perusahaan (X1) sebesar -14.65447 

 (p = 0.0282) menunjukkan bahwa jumlah ukuran perusahaan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Artinya, semakin besar perusahaan, cenderung pertumbuhan 

labanya menurun, dengan asumsi variabel lain konstan. 

3. Koefiseien jumlah debt to equity ratio (X2) sebesar 0.483126 (p 

= 0.5823) menunjukkan bahwa jumlah debt to equity ratio tidak 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

4. Koefiseien jumlah pertumbuhan penjualan (X3) sebesar 

0.586683 (p = 0.0285) menunjukkan bahwa jumlah pertumbuhan 

penjualan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan 

laba. 

d. Uji Hipotesis  

1) Uji t 

 Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secara parsial 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

dalam model regresi data panel. Adapun hipotesis yang diuji 

adalah sebagai berikut: 

 H₀: Variabel independen tidak berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba (Y) 
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 H₁: Variabel independen berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba (Y) 

Kriteria pengambilan keputusan: 

 Jika nilai probabilitas (p-value) < 0,05, maka H₀ ditolak 

(berarti terdapat pengaruh signifikan). 

 Jika nilai p-value > 0,05, maka H₀ diterima (tidak terdapat 

pengaruh signifikan). 

Berikut untuk  hasil uji t pada penelitian ini sebagai berikut 

Tabel 4.9 

Hasil Uji t 

 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 19:08   

Sample (adjusted): 2020 2023   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 76  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199 

X1 -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282 

X2 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823 

X3 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285 

     
     

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175 

Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457 

S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789 

Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161 

Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508 

F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846 

Prob(F-statistic) 0.016880    

     
     

                         Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 
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Berdasarkan hasil uji tabel diatas adalah sebagai berikut : 

a. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

Berdasarkan hasil pengujian, variabel ukuran perusahaan 

memiliki koefisien regresi sebesar -14.31122 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0282 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara parsial, ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, H₀₁ ditolak dan 

Ha₁ diterima. Tanda negatif pada koefisien menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan, maka cenderung mengalami 

penurunan pertumbuhan laba. 

b. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

Variabel DER memiliki koefisien regresi sebesar 0.483126 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.5823 > 0.05 maka dapat 

disimpulkan bahwa DER tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap pertumbuhan laba. Oleh karena itu, H₀₂ diterima dan 

Ha₂ ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat debt to equity 

ratio perusahaan tidak cukup kuat untuk menjelaskan variasi 

dalam pertumbuhan laba selama periode penelitian. 

c. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

Variabel pertumbuhan penjualan memiliki koefisien regresi 

sebesar 0.586683 dengan nilai probabilitas sebesar 0.0285 < 

0.05. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba perusahaan. 
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Dengan demikian, H₀₃ ditolak dan Ha₃ diterima. Koefisien 

bertanda positif menunjukkan bahwa semakin tinggi 

pertumbuhan penjualan, maka semakin tinggi pula pertumbuhan 

laba yang dicapai oleh perusahaan. 

2) Uji F 

 Untuk menentukan apakah seluruh variabel independen 

dalam model regresi secara simultan mempengaruhi variabel 

dependen, diperlukan pengujian terhadap koefisien regresi secara 

keseluruhan.
11

 Berikut tabel hasil uji f : 

Tabel 4.10 

Hasil Uji f 

 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 19:08   

Sample (adjusted): 2020 2023   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 76  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199 

X1 -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282 

X2 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823 

X3 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285 

     
     

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175 

Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457 

S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789 

Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161 

Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508 

F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846 

Prob(F-statistic) 0.016880    

     
     

                             Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

                                                           
11

 Pandoyo dan Sofyan, 266. 
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 Berdasarkan tabel diatas nilai Prob (F-statistic) sebesar 

0,016880 < 0,05 menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

independen dalam model, yaitu ukuran perusahaan, debt to 

equity ratio, dan pertumbuhan penjualan, berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba perusahaan. Dengan demikian, model 

regresi yang digunakan layak untuk menjelaskan hubungan 

antara variabel-variabel tersebut secara bersama-sama. 

e. Uji Determinan R2 

 Koefisien determinasi (R²) memiliki rentang nilai antara 0 

hingga 1. Semakin mendekati 1, semakin besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen, yang berarti model regresi 

memiliki kemampuan yang tinggi dalam menjelaskan perubahan 

variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai R² mendekati 0, maka 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen semakin 

kecil, menunjukkan bahwa model memiliki keterbatasan dalam 

menjelaskan variasi pada variabel dependen.
12

 Berikut hasil uji 

determinan R2 : 

 

 

 

 

 

                                                           
12

 Pandoyo dan Sofyan, 272. 
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Tabel 4.11 

Hasil Uji Determinan R2 

 
Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 19:08   

Sample (adjusted): 2020 2023   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 76  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199 

X1 -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282 

X2 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823 

X3 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285 

     
     

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175 

Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457 

S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789 

Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161 

Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508 

F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846 

Prob(F-statistic) 0.016880    

     
     

                  Sumber :  Telah diolah menggunakan Eviews 

 Berdasarkan tabel diatas hasil uji determinan R2 nilai 

Adjusted R-squared sebesar 0,126967 menunjukkan bahwa sekitar 

12,69% variasi pada variabel pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh 

variabel independen yang digunakan dalam model, yaitu ukuran 

perusahaan, debt to equity ratio, dan pertumbuhan penjualan. Sisanya 

sebesar 87,31% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hipotesis pertama menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Berdasarkan hasil uji 

t, diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki nilai signifikan 
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sebesar 0.0282 < 0.05 dan koefisien regresi sebesar -14.31122. Hasil ini 

menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan 

negatif terhadap pertumbuhan laba. Dengan demikian, hipotesis Ha1 

diterima. 

 Temuan ini menunjukkan bahwa semakin besar ukuran perusahaan, 

cenderung pertumbuhan laba akan menurun. Hal ini dapat terjadi karena 

perusahaan yang lebih besar cenderung memiliki struktur organisasi dan 

operasional yang lebih kompleks, serta beban biaya tetap yang lebih besar, 

sehingga potensi pertumbuhan laba relatif lebih terbatas dibandingkan 

dengan perusahaan yang lebih kecil dan lebih fleksibel. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Endang Dwi Retnani dan 

Jihaan Aatikah Almaas Setyowati yang menyatakan bahwa semakin besar 

ukuran perusahaan, justru semakin rendah tingkat pertumbuhan labanya. 

Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang lebih besar biasanya 

memiliki struktur pendanaan yang lebih kompleks dan luas. Jika 

pertumbuhan ukuran tersebut didukung oleh pinjaman jangka panjang 

yang besar, maka perusahaan akan menanggung beban utang yang tinggi. 

Beban ini dapat mengurangi keuntungan yang diperoleh selama kegiatan 

operasional, sehingga pertumbuhan laba menjadi terhambat.
13

 

2. Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa nilai 

probabilitasnya sebesar 0.5823 > 0.05 maka H02 diterima artinya debt to 

                                                           
13

 Jihaan Aatikah Almaas Setyowati dan Endang Dwi Retnani, “Pengaruh Kinerja 

Keuangan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan Farmasi,” Jurnal 

Ilmu dan Riset Akuntansi 10 (2021): 17. 
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equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. 

Hasil ini menunjukkan bahwa debt to equity ratio, yang menggambarkan 

proporsi utang terhadap ekuitas perusahaan, tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan dalam menjelaskan perubahan atau pertumbuhan laba 

perusahaan selama periode penelitian. Hal ini bisa jadi disebabkan oleh 

penggunaan utang yang belum optimal dalam mendukung operasional 

yang menghasilkan laba, 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Astiani Nur Candradevi dan 

Siti Alliyah yang mengatakan bahwa debt to equity ratio yang tinggi dapat 

berdampak negatif pada pertumbuhan laba, karena meningkatkan 

kewajiban pembayaran bunga dan menambah risiko keuangan perusahaan. 

Rasio yang besar juga dapat memberi sinyal negatif bagi investor. 

Sebaliknya, perusahaan dengan debt to equity ratio yang rendah lebih 

tahan terhadap kondisi buruk dan lebih mampu memenuhi kewajibannya.
14

 

Peneliti Desi Rahmawati menyatakan bahwa debt to equity ratio tidak 

berpengaruh terhadap pertumbuhan laba karena perusahaan dengan debt to 

equity ratio yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan lebih banyak 

bergantung pada utang untuk menjalankan aktivitas operasionalnya. Hal 

ini mengindikasikan bahwa perusahaan belum sepenuhnya dapat 

                                                           
14

 Candradevi dan Alliyah, “Pengaruh Total Asset Turnover, Leverage dan Sales Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Food And Beverage Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia,” 10. 
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membiayai aset-asetnya hanya dengan hasil dari kegiatan 

operasionalnya.
15

 

3. Pengaruh Pertumbuhan Penjualan terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hasil pengujian secara parsial menunjukkan bahwa nilai 

probabilitasnya sebesar 0.0285 < 0.05 maka Ha3 diterima artinya 

Pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan laba. Hal ini berarti pertumbuhan penjualan berpengaruh 

signifikan terhadap pertumbuhan laba, yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan penjualan dapat mendorong peningkatan laba perusahaan. 

Peningkatan penjualan mengalir melalui efisiensi biaya dan leverage 

operasional yang mengarah pada pertumbuhan laba asalkan perusahaan 

mampu mengendalikan biaya dan struktur operasionalnya. Namun, apabila 

biaya tidak terkendali atau strategi ekspansi tak matang, laba tidak 

otomatis naik seiring penjualan. 

 Temuan ini sejalan dengan penelitian Trisandi Eka Putri dan 

Andriansyah mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh dan 

positf terhadap peningkatan laba. Hal ini menunjukkan adanya arus kas 

masuk dari aktivitas operasional perusahaan. Ketika pertumbuhan 

penjualan dan perkembangan internal perusahaan meningkat, maka 

peluang untuk mencapai tingkat pertumbuhan laba yang lebih tinggi juga 

semakin besar.
16

 Desi Rahmawati, Dirvi Surya Abbas dan Djenny Sasmita 

                                                           
15

 Rahmawati, Abbas, dan Sasmita, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Sales Growth dan Total 

Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba,” 9. 
16

 Trisandi Eka Putri dan Andriansyah, “Pengaruh Struktur Modal, Ukuran Perusahaan dan 

Pertumbuhan Penjualan Terhadap Pertumbuhan Laba,”  26. 
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mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap 

pertumbuhan laba artinya semakin tinggi nilai pertumbuhan penjualan, 

semakin tinggi pula tingkat pertumbuhan laba perusahaan, karena 

perputaran penjualan yang cepat akan meningkatkan laba yang diperoleh 

oleh perusahaan.
17

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan, Debt to equity ratio, dan Pertumbuhan 

Penjualan Secara Simultan terhadap Pertumbuhan Laba 

 Hasil pengujian secara simultan menunjukkan bahwa nilai Prob (F-

statistic) sebesar 0.016880 < 0.05, maka Ha4 diterima artinya, secara 

simultan ukuran perusahaan, DER, dan pertumbuhan penjualan 

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba artinya, ketiga variabel 

tersebut secara bersama-sama memiliki dampak yang signifikan dalam 

memengaruhi perubahan atau pertumbuhan laba perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian  Eltina Siahaan dan 

Hammam Zaki mengatakan bahwa Ukuran perusahaan memiliki pengaruh  

terhadap pertumbuhan laba, yang berarti semakin besar ukuran 

perusahaan, semakin besar dampaknya terhadap peningkatan laba. 

Perusahaan dengan total aset yang besar diharapkan mampu menciptakan 

dan meningkatkan profitabilitas. Dengan laba yang terus meningkat dari 

                                                           
17

 Rahmawati, Abbas, dan Sasmita, “Pengaruh Rasio Solvabilitas, Sales Growth Dan Total 

Asset Turnover Terhadap Pertumbuhan Laba,” 62. 
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tahun ke tahun, hal ini akan berkontribusi pada pertumbuhan laba 

perusahaan secara keseluruhan.
18

 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nanda Putra Saragi 

mengatakan bahwa debt to equity ratio   (DER) berpengaruh sinifikan 

terhadap pertumbuhan laba, yang berarti jika perusahaan dapat mengelola 

utangnya dengan baik, hal ini dapat membantu meningkatkan keuntungan. 

Penggunaan utang yang seimbang dapat menjadi sumber pendanaan untuk 

mengembangkan bisnis dan meningkatkan kinerja operasional. Dengan 

tambahan modal dari utang, perusahaan bisa memperluas usahanya, 

meningkatkan penjualan, dan pada akhirnya meningkatkan pertumbuhan 

laba. Oleh karena itu, pengelolaan utang yang tepat akan membantu 

perusahaan tumbuh secara lebih stabil dan mengoptimalkan 

keuntungannya.
19

 

 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Vinika Nurjayanti dan Liliek 

Nur Sulistiyowat mengatakan bahwa pertumbuhan penjualan memiliki 

pengaruh terhadap pertumbuhan laba. Dalam menjalankan kegiatan 

penjualan, suatu perusahaan bertujuan untuk meningkatkan atau 

mempertahankan pertumbuhan penjualannya dari tahun ke tahun. Jika 

perusahaan mengalami peningkatan penjualan bersih, hal ini dapat 

mendorong peningkatan profitabilitas. Perusahaan dengan tingkat 

                                                           
18

 Eltina Siahaan dan Hammam Zaki, “Pengaruh Current Ratio , Debt to Equity Ratio   dan 

Ukuran Perusahaan terhadap Pertumbuhan Laba Perusahaan yang Terdaftar pada Jakarta Islamic 

Index 70 Tahun 2018-202,” Jurnal Ilmiah MahasiswaMerdeka EMBA 2, no. 1 (2023): 12. 
19

 Nanda Putra Saragi, “Pengaruh ROA, ROE, dan DER terhadap Pertumbuhan Laba pada 

Perusahaan Sektor Industri Tekstil Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” Jurnal Ilmiah 

Raflesia Akuntansi 10, no. 2 (31 Oktober 2024): 7, https://doi.org/10.53494/jira.v10i2.725. 
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pertumbuhan penjualan yang tinggi mencerminkan prospek yang semakin 

baik, sehingga menarik minat investor untuk menanamkan modal. 

Sebaliknya, pertumbuhan penjualan yang rendah dapat berdampak negatif 

terhadap laba perusahaan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

penurunan pendapatan.
20

 

                                                           
20

 Nurjayanti dan Sulistiyowati, “Pengaruh Pertumbuhan Penjualan dan Gross Profit 

Margin (GPM) Terhadap Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Ritel yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Tahun 2017-2019,” 8–9. 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui serangkaian proses penelitian yang mencakup 

pengumpulan data, analisis, dan interpretasi terhadap permasalahan yang telah 

dirumuskan, maka pada bagian ini akan disajikan kesimpulan yang 

merangkum temuan-temuan utama dari penelitian ini. Kesimpulan ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai hasil yang telah 

dicapai serta kontribusi penelitian terhadap bidang ilmu yang relevan. Berikut 

kesimpulan hasil penelitian : 

1. Hasil uji parsial menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan memiliki 

nilai signifikan sebesar 0.0282 < 0.05 dan koefisien regresi sebesar -

14.31122. Hasil ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap pertumbuhan laba. Menunjukkan bahwa 

semakin besar ukuran perusahaan, cenderung pertumbuhan laba akan 

menurun. 

2. Hasil uji parsial debt to equity ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan laba (p = 0,5823 > 0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa 

proporsi utang terhadap ekuitas belum cukup kuat memengaruhi 

pertumbuhan laba.  

3. Hasil uji parsial pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan dan positif  

terhadap pertumbuhan laba (p = 0,0285 < 0,05). Peningkatan penjualan 

mampu mendorong perolehan laba perusahaan. 
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4. Hasil uji secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh signifikan 

terhadap pertumbuhan laba (Prob F = 0,016880 < 0,05). Hasil ini 

menunjukkan bahwa kombinasi faktor internal perusahaan memiliki 

kontribusi terhadap pertumbuhan laba.  

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk 

pengembangan lebih lanjut. Oleh karena itu, penulis menyampaikan beberapa 

saran yang diharapkan dapat menjadi masukan konstruktif bagi pihak-pihak 

terkait serta peneliti selanjutnya. Berikut saran yang disampaikan penelitian 

sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan Pertambangan 

Direkomendasikan untuk meningkatkan investasi dalam meningkatkan 

ukuran dan kapasitas produksi, serta menetapkan strategi pemasaran yang 

efektif untuk meningkatkan penjualan dan mengoptimalkan laba. 

2. Bagi Investor dan Pemangku Kepentingan 

Penting bagi mereka untuk mempertimbangkan ukuran perusahaan dan 

pertumbuhan penjualan saat mengevaluasi potensi laba dari investasi 

dalam industri pertambangan. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan untuk melanjutkan penelitian dengan mengambil faktor 

eksternal seperti harga komoditas dan kebijakan pemerintah yang juga 
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dapat memengaruhi laba perusahaan agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
 

 

 

  



 
 

 



 

 

 
 

ALAT PENGUMPULAN DATA 

 

DETERMINAN PERTUMBUHAN LABA PADA PERUSAHAAN  

PERTAMBANGAN BATU BARA YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA 

 PERIODE 2020-2023  

 

 Pada penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, Dimana informasi yang diperoleh 

berasal dari data laporan keuangan periode 2020 sampai 2023 pada Perusahaan Pertambangan batu 

bara yang terdaftar di BEI. Dalam penelitian ini menggunakan dokumen anmual report. Annual 

report adalah dokumen yang di rilis oleh Perusahaan untuk shareholders atau pemegang saham, 

serta pihak internal dan eksternal. Laporan tahunan atau annual report berisi informasi mengenai 

neraca dan laporan laba rugi dalam periode satu tahun. 

 

 Jadi laporan tahunan atau annual report dalam penelitian ini sangat penting karena dalam 

pengukuran pertumbuhan laba, ukuran perusahaan, debt to equity ratio (DER) dan pertumbuhan 

penjualan menggunakan beberapa pengukuran yang diambil dari laporan keuangan tahunan pada 19 

perusahaan yang akan diteliti tersebut. Untuk mengakses laporan tahunan atau annual report dapat 

menggunakan situs website idx.co.id. 

 

 

Metro, 07 Mei 2025 

Peneliti 

 

 

 

  

Tyas Ariyati 

NPM.2103030036 

 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Skripsi 
 

 
 
 
 
 
 

Witantri Dwi Swandini, M.Ak 

                                                       NIP. 199001082020122017 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 1 

LAPORAN KEUANAGAN BAGIAN LABA BERSIH DAN PENJUALAN PADA 

PERUSAHAAN PERTAMBANGAN BATU BARA  

 



 

 

 
 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

TOTAL ASET PADA PERUSAHAAN PERTAMBANGAN BATU BARA  

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

TOTAL EKUITAS DAN TOTAL LIABITAS PADA PERUSAHAAN  

PERTAMBANGAN BATU BARA  

 
 



 

 

 
 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 



 

 

 
 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 
 

 



 

 

 
 

LAMPIRAN 2 

DATA HASIL PENELITIAN 

Hasil Perhitungan Pertumbuhan Laba, Ukuran Perusahaan, Debt to Equity Ratio, 

dan Pertubuhan Penjualan 

NO Perusahaan Tahun Varibel 

      

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Debt to Equity 

Ratio (X2) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X3)  

1 ADARO 2020 -0.63 15.66 0.61 -0.26 

    2021 5.48 15.84 0.70 0.57 

    2022 1.84 16.16 0.65 1.03 

    2023 -0.36 16.19 0.41 -0.19 

2 ARII 2020 1.96 12.79 11.78 -0.32 

    2021 -1.05 12.81 8.45 1.73 

    2022 27.4 13.01 5.38 1.13 

    2023 -0.97 13.17 6.42 0.14 

3 BUMI 2020 -4.75 21.95 24.84 -0.29 

    2021 -1.66 22.16 5.53 0.29 

    2022 1.49 22.22 0.59 0.81 

    2023 -0.95 22.15 0.51 -0.08 

4 BSSR 2020 0 19.38 0.38 -0.20 

    2021 5.72 19.89 0.72 1.08 

    2022 -0.37 19.81 0.83 -0.38 

    2023 -0.17 19.82 0.68 0.39 

5 BYAN 2020 0.47 21.20 0.88 0 

    2021 2.67 21.61 0.30 1.04 

    2022 0.81 22.09 1.33 0.64 

    2023 -0.44 21.95 0.74 -0.23 

6 DSSA 2020 -1.80 21.78 0.82 -0.09 

    2021 -5.58 21.82 0.71 0.43 

    2022 3.89 22.59 1.14 1.75 

    2023 -0.33 21.84 0.78 -0.15 

7 GEMS 2020 0.43 20.51 1.29 -0.90 

    2021 2.69 20.53 1.62 13.90 

    2022 0.96 20.84 1.02 0.84 

    2023 -0.24 20.99 0.97 0 

8 HRUM 2020 1.99 20.02 0.09 -0.39 

    2021 0.63 20.58 0.34 1.13 

    2022 0.86 20.96 0.28 0.12 

    2023 0.01 21.21 0.39 0.30 

9 INDY 2020 19.72 21.97 3.02 -0.25 

    2021 -0.38 22.02 3.17 0.47 

    2022 7.06 22.00 1.68 0.41 

    2023 -0.76 21.85 1.26 -0.46 

10 ITMG 2020 -0.70 13.96 0.36 -0.30 

    2021 11.56 14.22 0.45 0.75 



 

 

 
 

NO Perusahaan Tahun Varibel 

      

Pertumbuhan 

Laba (Y) 

Ukuran 

Perusahaan 

(X1) 

Debt to Equity 

Ratio (X2) 

Pertumbuhan 

Penjualan (X3)  

    2022 0.05 14.78 0.26 0.75 

    2023 1.40 14.59 0.18 -0.34 

11 KKGI 2020 -2.60 18.50 0.29 -0.37 

    2021 -3.65 18.69 0.33 0.82 

    2022 0.69 18.15 0.38 0.93 

    2023 -0.31 19.11 0.43 0.15 

12 MBAP 2020 -0.22 19.01 0.31 -0.22 

    2021 2.66 19.36 0.28 0.53 

    2022 0.78 19.54 0.22 0.45 

    2023 -0.87 19.25 0.32 -0.50 

13 TOBA 2020 -0.18 20.46 1.65 -0.36 

    2021 0.83 20.57 1.42 0.39 

    2022 0.43 20.61 1.12 0.37 

    2023 -0.77 20.66 1.23 -0.21 

14 GTBO 2020 -0.69 17.84 0.34 -1.00 

    2021 -0.82 17.86 0.38 0 

    2022 34.02 17.93 0.31 10.96 

    2023 0.44 18.04 0.33 0.19 

15 BBRM 2020 1.49 17.43 4.17 -0.34 

    2021 -1.06 17.33 3.15 -0.33 

    2022 0.02 17.34 0.27 0.23 

    2023 4.83 18.04 0.19 0.13 

16 MBSS 2020 -9.28 19.08 0.24 -0.29 

    2021 -1.81 18.99 0.05 0.33 

    2022 1.10 19.16 0.13 0.20 

    2023 -0.03 19.32 0.17 -0.28 

17 PSSI 2020 -0.36 18.80 0.55 -0.09 

    2021 1.97 18.89 0.40 0.59 

    2022 0.69 19.00 0.22 0.09 

    2023 -0.03 19.13 0.20 -0.14 

18 PTIS 2020 -0.98 17.38 1.12 -0.06 

    2021 30.06 17.42 1.19 0.03 

    2022 3.32 17.54 1.13 0.45 

    2023 0.90 17.52 1.00 -0.23 

19 TPMA 2020 -0.74 18.45 0.34 -0.16 

    2021 0.89 18.41 0.28 0.05 

    2022 2.61 18.49 0.20 0.49 

    2023 0.37 18.58 0.26 0.06 

 

 

 



 

 

 
 

Redundant Fixed Effects Tests
Equation: Untitled
Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.856939 (18,54) 0.6287
Cross-section Chi-square 19.095883 18 0.3859

Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: Y
Method: Panel Least Squares
Date: 04/16/25   Time: 22:14
Sample: 2020 2023
Periods included: 4
Cross-sections included: 19
Total panel (balanced) observations: 76

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 11.90806 5.562551 2.140755 0.0357
X1 -0.557401 0.288647 -1.931080 0.0574
X2 -0.075587 0.217343 -0.347779 0.7290
X3 1.286004 0.349989 3.674411 0.0005

R-squared 0.192198     Mean dependent var 1.863816
Adjusted R-squared 0.158540     S.D. dependent var 6.802493
S.E. of regression 6.240004     Akaike info criterion 6.551035
Sum squared resid 2803.510     Schwarz criterion 6.673705
Log likelihood -244.9393     Hannan-Quinn criter. 6.600059
F-statistic 5.710266     Durbin-Watson stat 2.692079
Prob(F-statistic) 0.001455

LAMPIRAN 3 

HASIL PENGUJIAN KEABSAHAN DATA 

 

Hasil Uji Chow 

 

 

 

 

Hasil Uji Hausman 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Uji Lagrange Multiplier 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.589016 3 0.6619

** WARNING: estimated cross-section random effects variance is zero.

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

X1 1.274987 -0.557401 10.218375 0.5665
X2 -0.257648 -0.075587 0.044402 0.3876
X3 1.369650 1.286004 0.029588 0.6268

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects
Null hypotheses: No effects
Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
        (all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  0.323471  0.200004  0.523474
(0.5695) (0.6547) (0.4694)

Honda -0.568745 -0.447218 -0.718394
(0.7152) (0.6726) (0.7637)

King-Wu -0.568745 -0.447218 -0.629009
(0.7152) (0.6726) (0.7353)

Standardized Honda -0.251924 -0.092313 -4.370758
(0.5995) (0.5368) (1.0000)

Standardized King-Wu -0.251924 -0.092313 -3.410671
(0.5995) (0.5368) (0.9997)

Gourieroux, et al. -- --  0.000000
(1.0000)



 

 

 
 

Hasil Uji Normalitas 

0
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-4 -3 -2 -1 0 1 2 3

Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2023

Observations 76

Mean       1.55e-14

Median   0.148818

Maximum  2.731667

Minimum -4.106431

Std. Dev.   1.603452

Skewness  -0.834139

Kurtosis   3.780138

Jarque-Bera  4.663680

Probability  0.097117
 

 

 

Hasil Uji Autokorelasi 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:  

          
F-statistic 0.815662     Prob. F(2,70) 0.4465 

Obs*R-squared 1.730816     Prob. Chi-Square(2) 0.4209 

          
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 18:10   

Sample:  76    

Included observations: 76   

Presample missing value lagged residuals set to zero. 

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

          
C 0.378265 5.604726 0.067490 0.9464 

X3 -0.011124 0.351736 -0.031626 0.9749 

X2 -0.019728 0.230909 -0.085435 0.9322 

X1 -0.017958 0.290395 -0.061841 0.9509 

R-squared 0.022774     Mean dependent var 4.28E-15 

Adjusted R-squared -0.047028     S.D. dependent var 6.113930 

S.E. of regression 6.256041     Akaike info criterion 6.580629 

Sum squared resid 2739.664     Schwarz criterion 6.764634 

Log likelihood -244.0639     Hannan-Quinn criter. 6.654166 

F-statistic 0.326265     Durbin-Watson stat 1.992807 

Prob(F-statistic) 0.895531    

          
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Variance Inflation Factors  

Date: 05/10/25   Time: 18:25  

Sample: 76   

Included observations: 76  

    
    
 Coefficient Uncentered Centered 

Variable Variance VIF VIF 

    
    

C  34.69197  60.09772  NA 

X1  0.094484  60.10513  1.006416 

X2  0.046855  1.006501  1.006499 

X3  0.065130  1.001271  1.001269 

    
    

 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

F-statistic 1.703605     Prob. F(9,65) 0.1061 

Obs*R-squared 14.31468     Prob. Chi-Square(9) 0.1116 

Scaled explained SS 64.11552     Prob. Chi-Square(9) 0.0000 

     
     
     

Test Equation:    

Dependent Variable: RESID   

Method: Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 18:50   

Sample:  76    

Included observations: 76   

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 680.8358 654.0594 1.040939 0.3018 

X1 1.418965 2.027336 0.699916 0.4865 

X2 1.482791 1.290687 1.148838 0.2548 

X3 -6.310530 3.283213 -1.922059 0.0590 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Hasil Uji Model Regresi Data Panel 

Dependent Variable: Y   

Method: Panel Least Squares   

Date: 05/10/25   Time: 19:08   

Sample (adjusted): 2020 2023   

Periods included: 4   

Cross-sections included: 19   

Total panel (balanced) observations: 76  

     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

     
     

C 44.65447 18.60445 2.400203 0.0199 

X1 -14.31122 6.343052 -2.256204 0.0282 

X2 0.483126 0.873005 0.553406 0.5823 

X3 0.586683 0.260492 2.252214 0.0285 

     
     

R-squared 0.173737     Mean dependent var 2.430175 

Adjusted R-squared 0.126967     S.D. dependent var 7.167457 

S.E. of regression 6.697002     Akaike info criterion 6.708789 

Sum squared resid 2377.041     Schwarz criterion 6.852161 

Log likelihood -187.2005     Hannan-Quinn criter. 6.764508 

F-statistic 3.714731     Durbin-Watson stat 2.750846 

Prob(F-statistic) 0.016880    
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